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Tanya Jawab Gramatika Bahasa Arab 


Kata Pengantar 


Alhamdulillah, berkat karunia dan rahmat Allah SWT, 
buku sederhana yang kedua tentang Tanya Jawab Gramatika 
Bahasa Arab dapat kami selesaikan, meskipun penulis yakin 
bahwa di sana-sini masih terlalu banyak kekurangan yang 
memerlukan penyempurnaan. 

Penulisan buku ini di samping didasarkan pada konsep- 
konsep yang terdapat di dalam kitab kaidah bahasa Arab, juga 
didasarkan pada pengalaman mengajar penulis. Dua kombinasi 
pijakan ini diharapkan mampu memberikan kemudahan 
kepada para peserta didik dalam rangka mempelajari buku ini. 

Di samping disertai banyak contoh, buku ini juga 
menampilkan skema dari setiap materi di akhir 
pembahasannya yang menunjukkan alur berfikir yang 
sistematis yang harus dilakukan oleh peserta didik dalam 
menguasai materi yang ada. Skema-skema yang dibuat 
diharapkan dapat memberikan kemudahan kepada para 
peserta didik untuk mencerna dan memahami konsep-konsep 
kaidah yang ada di dalam buku ini. 

Berbicara kaidah bahasa Arab tidak dapat dilepaskan dari 
contoh, sehingga dalam buku ini penulis berusaha semaksimal 
mungkin untuk memperbanyak contoh yang kemudian 
dianalisis secara aplikatif, dengan sebuah harapan para 
pembaca dan peserta didik ' mampu menangkap alur pikir 
secara rasional dan pada akhirnya memahami konsep-konsep 
yang sedang dijelaskan. 

Dalam rangka membaca dan memahami teks Arab, 
disamping ilmu kaidah bahasa Arab, seorang peserta didik juga 
harus mengkoleksi mufradat yang sebanyak-banyaknya, karena 
seseorang yang hanya menguasai ilmu kaidah bahasa Arab, 
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akan tetapi tidak memiliki koleksi mufradat yang banyak pada 
akhirnya juga tidak akan mampu memahami teks-teks Arab. 
Ucapan terima kasih yang tak terhingga penulis 
persembahkan untuk istri tercinta (Ifrahatis Sa'diyah) yang 
dengan sabar selalu menemani saat-saat sibuk penulis dan juga 
untuk anak-anak penulis (M. Muhyiddin Tajul Mafakhir, “Aisyah 
Nurul Ummah, M. Shiddigul Amin dan Muhammad al-Farug ) 
yang selalu memberikan hiburan segar dengan kelucuan- 
kelucuan yang mereka tampilkan. Tidak lupa pula secara 
khusus penulis ucapkan terima kasih kepada: 
1. Ketua STAIN Jember, Bapak. Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE, 
MM. 
2. Semua jajaran Pembantu Ketua STAIN Jember 
3. Alm. Abah, Ibu, serta semua saudara-saudara penulis 
sebagai sumber inspirasi penulis dalam menyelesaikan 
buku ini. 
4. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebut satu persatu, 
yang telah membantu selama penulisan buku ini 
Kami yakin buku ini masih jauh dari kata sempurna, oleh 
sebab itu kritik dan saran yang konstruktif dari para pembaca 
yang budiman sangat kami harapkan. 
Dan terakhir, semoga jerih payah penulis ini dapat 
menjadi amal jariyah bagi penulis dan keluarga penulis. Amin. 


Jember, Juni 2013 
Penulis 


Abdul Haris 
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Kata Pengantar 
Ketua STAIN Jember 
IN di Kh CN FA Gala Ji Bin Bilang sad Ud Sos 


BER ga aa hn sah, 

Alhamdulillah saya sangat bergembira dengan terbitnya 
buku yang ditulis oleh saudara Abdul Haris ini, karena buku ini 
akan dapat memberikan alternatif kepada para pembaca tentang 
bagaimana harus menguasai materi-materi kaidah bahasa Arab 
yang sampai saat ini masi dianggap sulit dan ditakuti oleh para 
peserta didik, baik dari kalangan lembaga pendidikan formal, 
maupun dari kalangan pondok pesantren. 

Buku ini cukup layak untuk dibaca karena di samping 
ditulis oleh orang yang memang banyak “bergelut” dalam bidang 
tata bahasa Arab, juga karena model penyajian yang dipilih oleh 
penulis sangat mudah untuk dicerna para pembaca, yaitu model 
panyajian “Tanya-jawab”. Model penyajian Tanya-jawab mampu 
menjadikan para pembaca untuk focus pada substansi materi 
yang sedang dikaji tanpa harus melakukan pengembaraan 
pemikiran yang berbelit-belit. 

Buku ini juga cukup peduli terhadap sistematika 
pembahasan yang menjadikan peserta didik tidak mengalami 
lompatan berfikir yang berdampak pada sulitnya penguasaan 
materi secara tuntas dan mendalam. Sistematis merupakan kata 
kunci yang harus salalu diperhatikan dalam rangka belajar 
gramatika bahasa Arab, baik yang berkaitan dengan Nahwu atau 
Sharf. 

Namun demikian, harus ditegaskan sejak awal bahwa tata 
bahasa Arab (gramatika) bukanlah satu-satunya unsur yang 
dibutuhkan oleh peserta didik dalam rangka menguasai bahasa 
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Arab, khususnya memahami teks Arab. Di samping menguasai 
tata bahasa Arab, peserta didik juga harus melengkapi 
kemampuannya dengan unsur yang lain, yaitu koleksi mufradat 
yang banyak, dan kemampuan menerapkan (tathbig) tata bahasa 
Arab yang sudah dikuasai pada mufradat yang sudah dihafal. Hal 
ini disebabkan karena sejak awal bahasa arab tertulis dengan 
tulisan yang tidak berharakat yang satu tulisan (kalimah) 
memungkinkan dibaca dengan alternative banyak bacaan. 

Akhirnya selamat membaca buku ini, semoga jerih payah 
yang sudah dilakukan oleh penulis buku ini mendapatkan 
balasan yang setimpal dari Allah SWT. 


Jember, Juni 2013 


Ketua STAIN Jember 


Prof. Dr. H. Babun Suharto, MM 
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tangi'rab 


3 


1. Tentang —:y 4 dan tanda-tandanya 


Pembahasan tentang agsam al-i'rab (pembagian 
(rab) ini penting untuk dikaji karena akan memberikan 
pemahaman bahwa perubahan sebuah kalimah yang 
disebabkan oleh “amil banyak variasinya, ada yang rafa', 
nashab, jer dan jazem. Rafa', nashab, jer dan jazem inilah 
yang kemudian disebut sebagai agsam al-i'rab. 


ik Sebutkan Sy (ui ! 
Agsamu al-i'rab itu ada empat, yaitu: irab rafa', nashab, jer 
dan i'rab jazem.! 
e Sebutkan tanda-tanda i'rab rafa' ! 
Tanda-tanda i'rab rafa' itu ada empat, yaitu: 1) 
dlammah, 2) wawu, 3) alif dan 4) tsubutu al- 
nun/tetapnya nun.2 
o Kapan kita menggunakan dlammah sebagai 
tanda rafa ? 
Kita menggunakan dlammah sebagai tanda rafa', 
ketika yang berkedudukan rafa' adalah berupa: 
a. Isim mufrad, contoh: pa s—& (lafadz Te 
berkedudukan sebagai pelaku/fa'il dari fi'il -—. 


Karena menjadi fa'il maka harus dibaca rafa', dan 
tanda rafa'nya menggunakan dlammah karena 
berupa isim mufrad). 


1Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 27. 
2Lebih lanjut mengenai tanda-tanda f'rab rafa', lihat: Dahlan, Syarh Mukhtashar, 7. 
Ni'mah, al-Mulakhas Gawa'id, 25. Al-Azhari, Syarh al-Mugaddimah, 41. 
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. Jama' taksir contoh: Nee IR (lafadz A Be3 5) 


berkedudukan sebagai pelaku/fa'il dari fi'il »—. 


Karena menjadi fa'il maka harus dibaca rafa', dan 
tanda rafa'nya menggunakan dlammah karena 
berupa jama' taksir). 


. Jama' muannats salim, contoh: SKL & z2 (lafadz 


owl berkedudukan sebagai pelaku /fa'il dari fi'il 
&—es. Karena menjadi fa'il maka harus dibaca 


rafa', dan tanda rafa'nya menggunakan dlammah 
karena berupa jama' muannats salim). 


. Al-fi'lu al-mudlari' alladzi lam yattashil bi akhirihi 


syai'un?/fi'il mudlari' yang tidak bertemu dengan 
sesuatu, contoh: & —s: (lafadz -,—:: dibaca rafa' 
karena sepi dari “amil nashab dan 'amil jazem. 
Tanda rafa'nya menggunakan dlammah karena 
berupa al-fi'lu al-mudlari' alladzi lam yattashil bi 
akhirihi syai'un). 


o Kapan kita menggunakan wawu sebagai tanda 
rafa'? 
Kita menggunakan wawu sebagai tanda rafa', ketika 
yang berkedudukan rafa' adalah berupa: 


a. 


Jama' mudzakkar salim, contoh: 55.4) 46 (lafadz 
Sk berkedudukan sebagai pelaku /fa'il dari ff'il 
“5. Karena menjadi fa'il maka harus dibaca rafa' 


dan tanda rafa'nya menggunakan wawu karena 
berupa jama' mudzakkar salim). 


. Al-asma' al-khamsah, contoh: 3-16 (lafadz 3, 


berkedudukan sebagai pelaku/fa'il dari fi'il 4. 


Karena menjadi fa'il maka harus dibaca rafa', dan 
tanda rafa'nya menggunakan wawu karena 


3Yang dimaksud dengan “£5 .&L Jas J ci pd Jas” adalah fi'il mudlari' tersebut 
tidak bertemu dengan alif tatsniyyah, wawu jama' ya' muannatsah mukhathabah, 
nun taukid, dan nun niswah. 
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berupa al-asma' al-khamsah). 

o Kapan kita menggunakan alif sebagai tanda rafa'? 
Kita menggunakan alif sebagai tanda rafa', ketika 
yang berkedudukan rafa' adalah isim tatsniyyah, 
contoh: swk4I :& (lafadz 0x13 berkedudukan sebagai 
pelaku/fa'il dari fi'il »—&. Karena menjadi fa'il maka 
harus dibaca rafa', dan tanda rafa'nya menggunakan 
alif karena berupa isim tatsniyah). 

o Kapan kita menggunakan nun sebagai tanda 
rafa'? 

Kita menggunakan nun sebagai tanda rafa', ketika 
yang berkedudukan rafa' adalah berupa al-afal al- 
khamsah, contoh: 5 5x5 «6x: (lafadz 66 jai atau op — xi 


dibaca rafa' karena sepi dari 'amil nashab dan 'amil 
jazem. Tanda rafa'nya menggunakan “tetapnya nun” 
karena berupa al-afal al-khamsah). 
e Sebutkan tanda-tanda i'rab nashab ! 

Tanda-tanda irab nashab itu ada lima, yaitu: 1) fathah, 

2) alif, 3) ya, 4) kasrah, dan 5) hadzfu al-nun/ 

membuang nun.4 

o Kapan kita menggunakan fathah sebagai tanda 
nashab ? 
Kita menggunakan fathah sebagai tanda nashab, 
ketika yang berkedudukan nashab adalah berupa: 


sa 


a. Isim mufrad contoh: Wis 4,5 (lafadz is 
berkedudukan sebagai obyek/ maful bih dari fi'il 
Le. Karena menjadi maful bih maka harus dibaca 
nashab, dan tanda nashabnya menggunakan 
fathah karena berupa isim mufrad). 

b. Jama' taksir, contoh: YES SEM & (lafadz AL 
berkedudukan sebagai obyek/ maful bih dari fi'il 


4Lebih lanjut menganai tanda-tanda i'rab nashab lihat: Al-Azhari, Syarh al- 
Mugaddimah, 44. Abdullah bin al-Fadlil, Hasyiyah al-'Asymawi (Indonesia: al- 
Haramain, tt), 16. Dahlan, Syarh Mukhtashar, 7 Ni'mah, al-Mulakhas Gawa'id, 58. 
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:&. Karena menjadi maful bih maka harus dibaca 


nashab, dan tanda nashabnya menggunakan 
fathah karena berupa jama' taksir). 

e. Al-fi'lu al-mudlari' alladzi lam yattashil bi akhirihi 
syai'un, contoh: Lx: si (lafadz L -& dibaca nashab 
karena dimasuki oleh 'amil nashab &. Tanda 


nashabnya menggunakan fathah karena berupa 
fiil mudlari' alladzi lam yattashil bi akhirihi 
syai'un). 
o Kapan kita menggunakan alif sebagai tanda 
nashab? 
Kita menggunakan alif sebagai tanda nashab, ketika 
yang berkedudukan nashab adalah berupa al-asma' 
al-khamsah, contoh: 3—sf-——f, (lafadz 3——&f 
berkedudukan sebagai obyek/maful bih dari fi'il -£. 
Karena menjadi maful bih maka harus dibaca nashab, 
dan tanda nashabnya menggunakan alif karena 
berupa al-asma' al-khamsah). 
o Kapan kita menggunakan ya' sebagai tanda 
nashab ? 
Kita menggunakan ya' sebagai tanda nashab, ketika 
yang berkedudukan nashab adalah berupa: 
a. Isim tatsniyyah, contoh: s1 5, (lafadz ya 
berkedudukan sebagai obyek/maful bih dari 
lafadz &:f. Karena menjadi maful bih maka harus 


dibaca nashab, dan tanda nashabnya 
menggunakan ya' karena berupa isim tatsniyah). 
b. Jama' mudzakkar salim, contoh: Gaga it, (lafadz 
Gaga berkedudukan sebagai obyek/maful bih dari 
lafadz -:f. Karena menjadi maful bih maka harus 


dibaca nashab, dan tanda nashabnya 
menggunakan ya karena berupa jama' mudzakkar 
salim). 
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o Kapan kita menggunakan kasrah sebagai tanda 
nashab ? 
Kita menggunakan kasrah sebagai tanda nashab, 
ketika yang berkedudukan nashab adalah berupa 
jama' muannats salim, contoh: s WF, (lafadz 
owl berkedudukan sebagai obyek/maful bih dari 
lafadz -——f,. Karena menjadi maful bih maka harus 


dibaca nashab, dan tanda nashabnya menggunakan 
kasrah karena berupa jama' muannats salim). 
o Kapan kita menggunakan 5,3 Si -/membuang 
huruf nun sebagai tanda nashab ? 
Kita menggunakan hadzfu al-nun sebagai tanda 
nashab, ketika berupa al-afal al-khamsah, contoh: of 
Us: (lafadz CE: dibaca nashab karena dimasuki oleh 
'amil nashab &. Tanda nashabnya menggunakan 
“hadzfu al-nun/membuang nun” karena berupa al- 
afal al-khamsah). 
e Sebutkan tanda-tandai'rabjer! 
Tanda-tanda i'rab jer itu ada tiga, yaitu: 1) kasrah, 2) ya', 
dan 3) fathah.s 
o Kapan kita menggunakan kasrah sebagai tanda 
jer? 
Kita menggunakan kasrah sebagai tanda jer, ketika 
yang berkedudukan jer berupa: 
a. Isim mufrad yang munsharif, contoh: 4 6 — 
(lafadz 5 dibaca jer karena dimasuki oleh huruf 
Jer «. Tanda jernya menggunakan kasrah karena 
berupa isim mufrad yang munsharif/dapat 
menerima tanwin). 
b. Jama' taksir yang munsharif, contoh: J—-y &— 


SLebih lanjut menganai tanda-tanda irab jer, lihat: Al-Azhari, Syarh al- 
Mugaddimah, 46. al-Fadlil, Hasyiyah, 17. Dahlan, Syarh Mukhtashar, 8. Ni' mah, al- 
Mulakhas Gawa'ia, 94. 
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(lafadz Je, dibaca jer karena dimasuki oleh huruf 
jer —. Tanda jernya menggunakan kasrah karena 
berupa jama' taksir yang munsharif/dapat 
menerima tanwin). 

c. Jama' muannats salim, contoh: cw 5", (lafadz 
SL) dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer & 


Tanda jernya menggunakan kasrah karena berupa 
jama' muannats salim). 


o Kapan kita menggunakan ya sebagai tanda jer ? 
Kita menggunakan ya' sebagai tanda jer, ketika yang 
berkedudukan jer berupa: 

a. Isim tatsniyyah, contoh: bt &,— (lafadz 
gakidibaca Jer karena dimasuki oleh huruf jer «. 
Tanda jernya menggunakan ya' karena berupa 
isim tatsniyyah). 

b. Jama' mudzakkar salim, contoh: 1:4 5555 (lafadz 
Gel dibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer & 
Tanda jernya menggunakan ya' karena berupa 
Jjama' mudzakkar salim). 

Cc. Al-asma' al-khamsah, contoh: At», (lafadz 
a—idibaca jer karena dimasuki oleh huruf jer .. 
Tanda jernya menggunakan ya' karena berupa al- 
asma' al-khamsah). 

o Kapan kita menggunakan fathah sebagai tanda 
jer? 

Kita menggunakan fathah sebagai tanda jer ketika 

yang berkedudukan jer berupa al-ismu alladzi Ia 

yansharifu (isim ghairu munsharif), contoh: 5 -L- 

Sets (lafadz Sts dibaca jer karena dimasuki oleh 

huruf jer ,—. Tanda jernya menggunakan fathah 


karena berupa isim ghairu munsharif). 
e Sebutkan tanda-tanda i'rab jazem ! 


6|(PP Al-Bidayah Jember 


Tanya Jawab Gramatika Bahasa Arab 


Tanda-tanda i'rab jazem itu ada tiga, yaitu: 1) sukun, 2) 
hadzfu harfi al-'illati/membuang huruf Sllat dan 3) 
hadzfu al-nun/membuang nun. 

o Kapan kita menggunakan sukun sebagai tanda 


jazem ? 

Kita menggunakan sukun sebagai tanda jazem ketika 
yang berkedudukan jazem adalah fi'il mudlari' yang 
shahih akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai'un, 
contoh: & —-: 3 (lafadz —,—4 dibaca jazem karena 
dimasuki oleh “amil jazem CA Tanda jazemnya 
menggunakan sukun karena berupa fi'il mudlari yang 
shahih akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai'un'). 
Kapan kita menggunakan “si 3': 5iz /membuang 
huruf 'illat sebagai tanda jazem ? 

Kita menggunakan hadzfu harfi al-'illati/ membuang 
huruf Silat sebagai tanda jazem ketika yang 
berkedudukan jazem berupa ff'il mudlari' yang mu'tal 
akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai'un, contoh: #: At) 
(lafadz — dibaca jazem karena dimasuki oleh 'amil 
jazem Pa Tanda jazemnya menggunakan “membuang 
huruf “llat” karena berupa fi'il mudlari' yang mu'tal 
akhir wa lam yattashil bi akhirihi syai'un?). 

Kapan kita menggunakan 2,3 5i - /membuang 
huruf nun sebagai tanda jazem ? 

Kita menggunakan hadzfu al-nun/membuang nun 
sebagai tanda jazem ketika yang berkedudukan 
jazem berupa al-afal al-khamsah, contoh: '» —-: — 


(lafadz '» -& dibaca jazem karena dimasuki oleh 'amil 


6Lebih lanjut mengenai tanda-tanda i'rab jazem, lihat: Dahlan, Syarh Mukhtashar, 
8-9. Al-Azhari, Syarh al-Mugaddimah, 47. Al-Fadlil, Hasyiyah, 18. 

7Yang dimaksud dengan as-shahih al-akhiri adalah ff'il mudlari' yang huruf 
akhirnya bukan berupa huruf iillat (s 4 «). 

8Yang dimaksud dengan as-mu'tal al-akhiri adalah fi'il mudlari' yang huruf 
akhirnya berupa huruf 'illat (s 4 4). 
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jazem et Tanda jazemnya menggunakan “membuang 


huruf nun” karena berupa al-afal al-khamsah). 
4 Sebutkan skema dari —2y' (us! 
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PN ATAINTTIFIKI DAIITIPT YT AN 


Pl SAN pt 
Anal el Yi 


3 etil aa gi tke 
db ta ba | ga Ja 
Tea : 
san Fase 
Tea 
Met 


| 


C 
Kai 


in 


d 
Lari 


$ 


ag | 
39 “2 


meh —aaa Ia ga 


Ia wp Renaill ee Yi 
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2. Tentang s:yi #5! 


d Salah satu bab yang harus diketahui dan tidak boleh 
ditinggalkan oleh orang yang belajar membaca dan 

| 'memahami kitab kuning adalah bab anwa'u al-i'rab 
(macam-macam i'rab). Sebagaimana kita ketahui bahwa 
irab adalah perubahan akhir sebuah kalimah (kata) 
karena adanya “amil yang berbeda-beda yang masuk pada 
kalimah tersebut. Dalam tataran selanjutnya ternyata 
perubahan yang terjadi di akhir sebuah kalimah tersebut, 
ada yang bersifat lafdzi/dhahiri, tagdiri dan ada pula yang 
bersifat mahalli. Perubahan yang bersifat lIafdzi/dhahiri, 
tagdiri dan mahalli inilah yang biasa disebut sebagai 
anwa'vu al-i'rab . 


“ Sebutkan API Ari 
Anwa'u al-i'rab itu ada tiga, yaitu: i'rab lafdzi, tagdiri dan 
mahalli. 
» Apa yang dimaksud dengan (4d x2y'? 
Prab lafdzi adalah i'rab dimana secara lafadz itu dapat 
dibedakan, karena ada tanda  irab yang 
membedakannya (ada tanda i'rab dan tanda i'rabnya 
bisa muncul).9 
o Kapan (4d SY itu terjadi ? 
Prab lafdzi terjadi apabila yang sedang dii'rabi adalah 
kalimah-kalimah yang bukan termasuk dalam 
kawasan i'rab tagdiri (isim mangush selain nashab, 
isim magshur dan al-mudlIafila ya' al-mutakallim) dan 
juga bukan termasuk kawasan i'rab mahalli (al-asma' 
al-mabniyah, al-jumal, al-hikayah). 
» Apa yang dimaksud dengan s2 Lzy? 
Prab tagdiri adalah i'rab yang sebetulnya memiliki tanda 


9Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 67. Bandingkan dengan: Al-Humadi, al- 
Gawia'id al-Asasiyyah, 63. 
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irab, akan tetapi karena sebab-sebab tertentu irab 
tersebut tidak bisa dimunculkan (karena li ats-tsigal dan 
li at-ta'azzur).9 
o Kapan sja Lr3ylitu terjadi ? 
Prab tagdiri terjadi ketika yang dii'rabi adalah: 1) isim 
mangush, selain i'rab nashab, 2) isim magshur, dan 3) 
al-mudlaf ila ya' mutakallim. 
» Apa yang dimaksud dengan 5 Ly? 
Prab mahalli adalah perubahan i'rab secara hukum atau 
kedudukannya saja. Dalam kategori i'rab mahalli ini 
sejak awal tanda i'rab tidak dapat masuk, sehingga tanda 
i'rab tidak akan pernah muncul.12 
o Kapan jl Lr3y itu terjadi ? 
Prab mahalli terjadi ketika yang dii'rabi berupa: 1) al- 
asma al-mabniyah, 2) al-jumal, 3) al-hikayah:3. 
#k Sebutkan skema dari API Ar. 


10A|-Ghulayaini, Jami ad-Durus, juz I, 23. Bandingkan dengan: Muhammad ibn al- 
Hasan al-Istirabadzi as-Samna'i an-Najafi ar-Ridla, Syarh ar-Ridla li Kafiyah ibn al- 
Hajib (Madinah: Jami'ah al-Imam Muhammad ibn Su'ud al-Islamiyyah, 1966), juz 
I, 91. Atau lihat juga: Al-Humadi, al-Yawa'id al-Asasiyyah, 63. 

11Ya' mutakallim adalah ya' yang menunjukkan kepemilikan oran g yang 
berbicara, seperti contoh “kitab saya”. 

12Lebih lanjut uraian tentang i'rab mahalli lihat: Al-Hasyimi, al-Gawa'id al- 
Asasiyyah, 71. 

13Hikayah adalah kalimat yang dimaksudkan adalah lafadznya saja, bukanlah 
makna dari kalimat tersebut. Contoh: ab Je J8 (adapun lafadz Fs adalah ff'il 


madlii). 
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263 co,c Aina aa Pa - 
al AN GA Sp 


| bat tb 2 aa “ag 


AU SA Lil 3 


Salah pn 


Ad Ita 


8g 
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ang Marfu'at al-asma' 


1. Tentang 4. 


| Pembahasan tentang fa'il termasuk dalam 
pembahasan materi inti. Materi prasyarat yang harus 

| dikuasai sebelum masuk pada pembahasan tentang fa'il 
adalah materi fi'il ma'lum dan fi'il majhul. Isim yang dibaca 
rafa' yang jatuh setelah fi'il disebut sebagai fa'il ketika fi'il 
berupa fi'il ma'lum 


ik Apa yang dimaksud dengan jdi? 


Fa'il adalah isim yang dibaca rafa' yang jatuh setelah ffi'il 
mabni ma'lum atau sesuatu yang diserupakan dengan fi'il 
mabni ma'lum.4 

e Sebutkan contoh dari js! 


Contoh: Sei ai AS F3 s& (lafadz Naa adalah contoh fa'il 
yang dibentuk oleh fi'il ma'lum, sedangkan lafadz SE 


adalah contoh fa'il yang dibentuk oleh isim yang 
diserupakan dengan fi'il ma'lum). 

e Sebutkan pembagian j4! 
Fa'il itu dibagi menjadi tiga:5, yaitu: 


AG 


— Fa'ilisim dhahir, contoh: Xx & 


— Fa'ilisim dlamir, contoh: dx 


— Fa'il mashdar muawwal, contoh: otz55 & (psi dl 4 


14Bahauddin Abu Muhammad “Abdullah ibn Abdur Rahman ibn “Abdullah al- 
“Agiliy, Syarh Ibn “Agil (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, 2007), juz I, 64. 
Bandingkan dengan: Nuruddin, ad-Dalil ila dawa'id, 70. 

15Lebih lanjut lihat: Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy, 100. 
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o Apa yang dimaksud dengan fa'il si (yi ? 
Fa'il isim dhahir adalah fa'il yang terbentuk dari 
selain kata ganti (isim dlamir)y dan mashdar 


a83 2G. 


muawwal, contoh : x— s& (lafadz 3. berkedudukan 


sebagai fa'il karena jatuh setelah fi'il yang mabni 
ma'lum. Karena menjadi fa'il maka harus dibaca rafa', 
dan tanda rafa'nya menggunakan dlammah karena 
berupa isim mufrad). 

o Apa yang dimaksud dengan fa'il 5 yi ? 
Fa'il isim dlamir adalah fa'il yang terbentuk dari kata 
ganti (isim dlamir), contoh : && ( lafadz « 


berkedudukan sebagai fa'il yang harus dibaca rafa' 
karena jatuh setelah fi'il yang mabni ma'lum. Tanda 
rafa'nya tidak ada karena ia termasuk fa'il isim dlamir 
dimana i'rabnya bersifat mahalli). 
o Apa yang dimaksud dengan fa'il JAN nah? 
Fa'il mashdar muawwal adalah fa'il yang berupa 
mashdar muawwal, contoh: okz55 $ Fpaf di &- (lafadz 
Oka) & fr Ji berkedudukan sebagai fa'il yang 
terbentuk dari mashdar muawwal karena jatuh 
setelah fi'il yang mabni ma'lum. Karena menjadi fail, 
maka ia harus dibaca rafa'. Tanda rafa'nya tidak ada 
karena terbentuk dari mashdar muawwal dimana 
i'rabnya bersifat mahalli). 
“ Apa yang dimaksud dengan Jaa Pata? 
Yang dimaksud mashdar muawwal adalah lafadz 
yang sebenarnya bukan mashdar, akan tetapi 
dianggap mashdar karena dimasuki oleh huruf 
mashdariyyah. 
o Apa saja yang termasuk dalam kategori 
Hardi BA? 
Yang termasuk dalam kategori huruf 
mashdariyyah adalah: 25.8 pe naa) 
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“ Apayang dimaksud dengan £ AA 2 P1 
Hamzah taswiyah adalah hamzah yang jatuh 


setelah lafadz sz, contoh: asi ya 
& Sebutkan skema dari 5! 


( 5 
Kaba ler le AA AYI e— 
Ng 


laa — ab Yi 


PN ea . 01 Hn ia 2 DB Kanto san 
yaa sa KT da aa le—— 
3 S4 
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d Materi tentang na'ib al-fa'il termasuk dalam materi 
inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai sebelum masuk 

| pada materi tentang na'ib al-fa'il adalah materi tentang fi'il 
ma'lum dan fi'il majhul. Isim yang dibaca rafa' yang jatuh 
setelah fi'il disebut sebagai na'ib fa'il ketika fi'ilnya berupa 
fi'il majhul 


4 Apa yang dimaksud jet -x? 
Naib al-fa'il adalah isim yang dibaca rafa' yang jatuh setelah 
fiil mabni majhul atau diserupakan dengan fi'il mabni 
majhul.16 
e Sebutkan contoh dari Jai La 

Contoh: das SALA F3 Le (lafadz YEN adalah contoh 

untuk naib al-fa'il yang dibentuk oleh fi'il majhul , 

sedangkan lafadz # adalah contoh untuk naib al-faiil 

yang dibentuk oleh isim yang diserupakan dengan fi'il 
majhul). 
e Sebutkan pembagian Ja ai 

Naib al-fa'il itu dibagi menjadi empat 17, yaitu: 

— Naib al-fa'il isim dhahir, contoh: Kata Le (lafadz basa 
berkedudukan sebagai naib al-fa'il karena jatuh 
setelah fi'il yang mabni majhul. Karena menjadi naib 
al-fa'il, maka harus dibaca rafa'. Tanda rafa'nya 


26.4 


menggunakan dlammah karena lafadz 1. berbentuk 
isim mufrad). 

— Naib al-fa'il isim dlamir, contoh: Bal (lafadz & 
merupakan isim dlamir yang berkedudukan sebagai 


16AI-Agiliy, Syarh Ibn “Agil, juz 1, 254. Bandingkan dengan: Al-Mugaddasiy, Dalil 
at-Thalibin, 39. Lihat juga: Abu Hayyan al-Andalusi, Irtisyaf ad-Dlarbi min Lisan 
al-'Arabiy (Kairo: al-Maktabah al-Khanaji, 1998), juz III, 1325. 

17Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy, 104. 
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naib al-fa'il karena jatuh setelah fi'il yang mabni 
majhul. Karena menjadi naib al-fa'il, maka harus 
dibaca rafa'. Tanda rafa'nya tidak ada karena berupa 
isim dlamir yang i'rabnya tentu saja bersifat mahalli). 
Naib al-fa'il mashdar muawwal, contoh: jau Ori ae 
(lafadz "su &f adalah mashdar muawwal yang 


berkedudukan sebagai naib al-fa'il karena jatuh 
setelah fi'il yang mabni majhul. Karena menjadi naib 
al-fa'il, maka harus dibaca rafa'. Tanda rafa'nya tidak 
ada karena terbentuk dari mashdar muawwal dimana 
irabnya bersifat mahalli). 

Naib al-fa'il al-jer wa al-majrur, contoh: sex! 4 k25, 
(lafadz meal @ adalah jer-majrur yang berkedudukan 
sebagai naib al-fa'il karena jatuh setelah fi'il yang 
mabni majhul. Karena menjadi naib al-fa'il, maka 
harus dibaca rafa'. Tanda rafa'nya tidak ada karena 
berupa jer-majrur dimana i'rabnya bersifat mahalli). 


#£ Sebutkan skema dari si :«! 


| 


r 


Ke ga he ab Yi 
“1 


"Gg 1 
pl — Pa ey 
"3 


. 2) 
safar ipad Sasa l—— 


| 
| 
| 


mal data LA SAS Jai lk — 
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3. Tentang ki 


| Materi tentang mubtada' termasuk dalam kategori 
materi inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai sebelum 

| masuk pada materi tentang mubtada' adalah materi 
tentang ma'rifah dan nakirah, mudzakkar dan muannats, 
serta mufrad, tatsniyah dan jama'. Hal ini disebabkan 
karena mubtada' harus selalu terbuat dari isim ma'rifah 
dan antara mubtada' dan khabar harus selalu terjadi 
kesesuaian dari sisi mufrad,tatsniyah dan jama' serta 
mudzakkar dan muannatsnya. 


ik Apa yang dimaksud dengan 124? 
Mubtada' adalah isim ma'rifah yang dibaca rafa' yang jatuh 


26-4 28-43 


diawal jumlah.18 Contoh: 3 ix (lafadz 3. ditentukan 


sebagai mubtada' karena ia merupakan isim ma'rifah yang 
berupa isim 'alam yangjatuh di awal jumlah). 
e Ada berapa pembagian t2:1? 

Mubtada' ada duat?, yaitu: 1) mubtada' lahu khabar 


26-43 


(mubtada' yang memiliki khabar, contoh: 3 ix ), dan 
2) mubtada' lahu marfu' sadda masadda al-khabar 
(mubtada' yang memiliki isim yang dibaca rafa', bisa jadi 
menjadi fa'il atau naib al-fa'il yang menempati 
tempatnya khabar, contoh: 1x Lte (lafadz LX 


menjadi mubtada' sedangkan lafadz 1452 menjadi fa'il), 


K5 Lia (lafadz &2s menjadi mubtada' sedangkan &, 


menjadi naib al-fa'il) 

o Apayang dimaksud dengan '2 51:? 
Mubtada' lahu khabar adalah mubtada' yang memiliki 
khabar. Mubtada' lahu khabar ini terbagi menjadi 
tiga, yaitu: 1) isim dhahir, 2) isim dlamir, dan 3) 


18Lebih lanjut lihat: Al-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 65. 
19AI-Agiliy, Syarh Ibn “Agil, juz 1, 102. 
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mashdar muawwal.20 
" Sebutkan contoh untuk mubtada' 's&i Hy ? 


25-43 


Contoh mubtada' isim dhahir adalah: 3 Sasa 


28-4 , 


(lafadz &.- berkedudukan sebagai mubtada 
karena ia berupa isim ma'rifah/isim “alam yang 
jatuh di awal jumlah. Karena menjadi mubtada', 
maka ia harus dibaca rafa', dan tanda rafa'nya 
dengan menggunakan dlammah karena berupa 
isim mufrad). 

» Sebutkan contoh untuk mubtada' 5 ay ? 


28-33 


Contoh mubtada' isim dlamir adalah: &5- ja (lafadz 
ya berkedudukan sebagai mubtada' karena ia 


adalah isim ma'rifah / isim dlamir yang jatuh di 
awal jumlah. Karena menjadi mubtada', maka ia 
harus dibaca rafa', dan tanda rafa'nya tidak ada 
karena ia berupa mubtada' yang terbentuk dari 
isim dlamir, sehingga i'rabnya bersifat mahalli). 

" Sebutkan contoh untuk mubtada' Ji X2)? 


Contoh mubtada' mashdar muawwal adalah: 
"SI 35 erat Oh (lafadz "fp W adalah mashdar 
muawwal yang berkedudukan sebagai mubtada'. 
Karena menjadi mubtada', maka harus dibaca 
rafa', dan tanda rafa'nya tidak ada karena 
terbentuk dari mashdar muawwal, sehingga 
i'rabnya bersifat mahalli). 
o Apa yang dimaksud dengan J3 2-3? 
Yang dimaksud mashdar muawwal adalah 
lafadz yang sebenarnya bukan mashdar, akan 
tetapi dianggap mashdar karena dimasuki oleh 
huruf mashdariyyah. 


20A1-Ghulayaini, Jami ad-Durus, juz Il, 259. 
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v Apa saja yang termasuk dalam kategori 
ati Dg ? 
Yang termasuk dalam kategori huruf 


mashdariyyah adalah: sp3 15, Fc, 5, Si 


@ Apa yang dimaksud dengan 5/4 74? 
Hamzah taswiyyah adalah hamzah yang 
jatuh setelah lafadz »,z, contoh: 284 3x 


So... moto. 23 


o Apa yang dimaksud dengan ii 14X area Ta ? 


Mubtada' lahu marfu' sadda masadda al-khabar 
adalah mubtada' yang sejak awal tidak mempunyai 
khabar akan tetapi mempunyai isim yang yang dibaca 
rafa' yang menempati posisi khabar. Mubtada' model 
semacam ini biasa disebut sebagai mubtada' shifat.1 
Adapun persyaratannya adalah harus didahului oleh 
huruf istifham atau huruf nafi.22 

" Sebutkan contoh (245 yang memiliki JW! 


20. 4 


35 el Ja (lafadz «6 menjadi mubtada' shifat yang 


mo 


dibaca rafa' dan 4:5 menjadi fa'ilnya) 


" Sebutkan contoh t£:1 yang memiliki Nrika 3! 


Bo AR 0 0, - R0 0, 


Jae Dean G( lafadz UV, 2 menjadi mubtada' shifat 


no 


dan ,-s menjadi naib al-fa'ilnya). 
#k Sebutkan skema dari te! 


21Imam as-Suyuthi dalam salah satu kitabnya mengistilahkan mubtada' lahu 
marfu'un sadda masadda al-khabar lebih kepada al-mubtada' alladzi laisa lahu 
khabarun. Meskipun demikian, substansi dari keduanya adalah sama. Lebih 
lanjut lihat: Jalaluddin as-Suyuti, al-Asybah wa an-Nadzair fi an-Nahwi (Beirut: 
Muassisah ar-Risalah, 1985), juz III, 94. Selain Imam as-Suyuti, ada juga yang 
mengistilahkan dengan al-mughni “an al-khabar seperti yang dikatakan oleh Abu 
Hayyan. Lebih lanjut lihat: Al-Andalusi, Irtisyaf ad-Dlarbi, juz Il, 1079. 

22Lebih lanjut lihat: Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 139. 
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- 
Pa “AU yi F 
3 


n 
anta 5 ae ae 
basa ja le Tab LI pa 

ho 

01 no. AAA Sha" 350 1 

pe Iyayai Op le pal Saba 
2h A 
2 


dasyu Fa 


6G. 


SEN AA 
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4. Tentang khabar '&i 


d Materi tentang khabar termasuk dalam kategori 
materi inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai sebelum 

| masuk pada materi tentang khabar adalah materi tentang 
mudzakkar dan muannats, mufrad, tatsniyah dan jama', 
jumlah ismiyyah dan jumlah fi'liyyah. Hal ini disebabkan 
karena disamping antara mubtada' dan khabar harus 
terjadi kesesuaian (muthabagah), juga karena salah satu 
pembagian khabar ada yang berupa jumlah. 


ik Apa yang dimaksud dengan '5J? 
Khabar adalah sesuatu yang berfungsi sebagai 
penyempurna faidah dari mubtada' (EX 3x5 2).23 


rn 


e Apa yang dimaksud dengan 155 1x6 2? 


Mutimmu faidati al-mubtada' adalah penyempurna 
faidah mubtada'. Maksudnya apabila mubtada' digabung 
dengan khabar ini, maka akan menimbulkan sebuah 
pengertian yang dapat dipahami. Secara operasional 
mutimmu al-faidah ditandai dengan “iku” dalam 
pemaknaan jawa atau “adalah” dalam pemaknaan 
bahasa Indonesia. 

o Sebutkan pembagian '-J? 


Khabar ada dua, yaitu: 1) khabar mufrad dan 2) 
khabar ghairu mufrad. 
: Apayang dimaksud 55/33? 

Khabar mufrad adalah khabar yang tidak Derupa 


26-43 


jumlah, jer-majrur atau dharaf.24 Contoh: 3 Kana 
(lafadz «6 termasuk dalam kategori khabar 


23AI-Agiliy, Syarh Ibn “Agil, juz I, 107. Bandingkan dengan: Al-Ghulayaini, Jami' 
ad-Durus, juz Il, 254. 

24AI-Hasyimi, al-Yawa'id al-Asasiyyah, 134. Lihat pula: Ahmad Mukhtar Umar 
dkk, an-Nahwu al-Asasiy (Kuwait: Dar as-Salasil, 1994), 337. Bandingkan dengan: 
Al-Humadi, al-9awa'id al-Asasiyyah, 66. 
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mufrad karena bukan berupa jumlah, jer-majrur 
atau dharaf). 
: Apayang dimaksud s4 25? 
Khabar ghairu mufrad adalah khabar yang berupa 
jumlah atau sibhu al-jumlah(diserupakan dengan 
jumlah). 
o Ada berapa pembagian 55241? 
Khabar ghairu mufrad itu ada dua, yaitu: 
1) Khabar jumlah, yang terdiri dari: 
a) Jumlah ismiyyah 
b) Jumlah ffliyyah 
2) Khabar syibhu al-jumlah, yang terdiri dari: 
a) Jer majrur 
b) Dharaf?s 
“ Sebutkan contoh untuk '&i yang berupa 
Sar alan | 
Contoh khabar yang berupa jumlah 
ismiyyah adalah: "su s1 35 (lafadz 35: menjadi 
mubtada', sedangkan jumlah ismiyyah yang 
terdiri dari "su si berkedudukan sebagai 


khabar). 
“ Sebutkan contoh untuk '&i yang berupa 


daan alan | 
Contoh khabar yang berupa jumlah fi'liyyah 
adalah: :yf 48 yA2 (lafadz 4 menjadi 


mubtada', sedangkan jumlah fi'liyyah yang 
terdiri dari “# 48 berkedudukan sebagai 


khabar). 
“ Sebutkan contoh untuk '55i yang berupa 


PA ag 
Contoh khabar yang berupa jer-majrur 
25Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy, 201. 
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adalah: JM & Jku (lafadz J4 menjadi 
mubtada', sedangkan susunan jer-majrur 
yang berupa JW (4 berkedudukan sebagai 
khabar). 
o Sebutkan contoh untuk '&i yang berupa 
Gb 
Contoh khabar yang berupa dharaf adalah: BEI 
Jeh AW (lafadz SEM menjadi mubtada' 
sedangkan dharaf yang terdiri dari Sei Ai 


berkedudukan sebagai khabar). 
#k Sebutkan skema dari '! 


LAN Na 4 
(SB hua 


: Ar 


Me Io ME Mo 2G Was 
Sab eat A3 Ray 


BAN Ea da5 3 Diah 
MI 3 Ken 1 NG JI — 


kaga Gal SANA aan 


ik Apa yang dimaksud dengan 24 K&. dan a37 

Mubtada' muakhkhar adalah mubtada' yang diakhirkan dari 
khabarnya. Sedangkan khabar mugaddam adalah khabar 
yang didahulukan dari mubtada'nya, contoh: 

(3 Ft) & (lafadz Pa) & berkedudukan sebagai khabar 
mugaddam yang berhukum rafa', sedangkan lafadz j5 
berkedudukan sebagai mubtada' mu'akhkhar yang dibaca 
rafa”) 

e Kapan jer-majrur atau dharaf yang ada diawal 


BEI Ra 


kalimat ditentukan sebagai «3x: 2? 


Jer-majrur atau dharaf yang ada diawal kalimat 
ditentukan sebagai khabar mugaddam ketika yang jatuh 
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sesudahnya ada yang pantas ditentukan sebagai 

mubtada' muakhkhar. Di antaranya adalah: 

— Isim nakirah, contoh: 1 Ju & ( Jer-majrur Ps) 8 
ditentukan sebagai khabar mugaddam karena yang 
jatuh sesudahnya ada yang pantas ditentukan 
sebagai mubtada' muakhkhar yang dalam konteks 
contoh di atas adalah isim nakirah yang berupa lafadz 
S5) 

— Isim maushul musytarak, contoh: Uk na au ya Ger- 
majrurd —» ditentukan sebagai khabar mugaddam 
karena yang jatuh sesudahnya ada yang pantas 
ditentukan sebagai mubtada' muakhkhar yang dalam 
konteks contoh di atas adalah isim maushul 
musytarak yang berupa lafadz ::) 


— Mashdar muawwal, contoh: av SEN Si GKI 52 (jer- 
majrur akad ts ditentukan sebagai khabar mugaddam 


karena yang jatuh sesudahnya ada yang pantas 
ditentukan sebagai mubtada' muakhkhar yang dalam 
konteks contoh di atas adalah mashdar muawwal 
yang berupa lafadz "au SENI 5). 
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5. Tentang isim HW, 25 


| Pembahasan tentang isim && termasuk dalam 


kategori inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai 
| sebelum masuk pada materi tentang isim 5& adalah materi 


tentang mubtada' dan khabar, karena isim 6 berasal dari 
mubtada'. 


3 Apa yang dimaksud dengan isim 6s dan saudara- 


saudaranya ? 
Isim 5& dan saudara-saudaranya adalah mubtada' dalam 


jumlah ismiyyah yang dimasuki oleh 6& dan saudara- 


saudaranya. 
e Bagaimanakah pengamalan 6 dan saudara- 


saudaranya ? 
5& dan saudara-saudaranya memiliki pengamalan yaitu: 


— af, MN $$ (merafa'kan isim dan menashabkan 
khabar).26 Contoh: K5 554 s8 (lafadz X4 berkedudukan 
sebagai isim 5w—s yang dibaca rafa', dan lafadz Ls 
berkedudukan sebagai khabar 5& yang dibaca nashab). 

e Sebutkan saudara-saudara »5 ! 
Yang termasuk saudara-saudaranya 26 adalah: A1 ,2& 
P3 Aa AN AL IIA Jb ea 27 

e Sebutkan pembagian saudara-saudaranya 56 dalam 


beramal! 
Pembagian saudara-saudaranya 6& dalam beramal ada 


dua, yaitu: 1) beramal dengan tanpa syarat, 2) beramal 
dengan syarat. 


26AI-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 143. 
27Dahlan, Syarh Mukhtashar, 17. 
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o Sebutkan saudara-saudara 61 yang beramal 
dengan tanpa syarat (5555 js) ? 
Yang termasuk dalam kategori ini adalah (At ,5& 
LA IP "2728 Contoh: ti3 3 Lo (lafadz 


“Ke termasuk salah satu saudara 5& yang dapat 


beramal dengan tanpa syarat. Ia beramal tidak 

tergantung pada harus didahului oleh huruf nafi 

maupun huruf  mashdariyyah.  Lafadz 33 

berkedudukan sebagai isim 5t- yang dibaca rafa', 

sedangkan lafadz Xu: berkedudukan sebagai khabar 
3Ke yang dibaca nashab). 

o Sebutkan saudara-saudara 6 yang beramal 
dengan syarat (Lz: Ja), dan apa saja syaratnya? 
Saudara-saudara 6& yang dapat beramal dengan 
syarat (5-29 dibagi menjadi dua: 

— Didahului oleh naff, yaitu: Ande Kor uan Tan vi 
Contoh: tigiwa Sasa JEu (& yang terdapat dalam 
lafadz Je adalah huruf nafi sehingga JY dapat 
beramal sebagaimana s8.  Lafadz Xx 
berkedudukan sebagai isim Ju yang dibaca rafa', 
dan (ix berkedudukan sebagai khabar Ju yang 
dibaca nashah). 

— Didahului oleh huruf mashdariyyah. Contoh: st 


2 26 Papa 


WE (SL esa, (CL yang terdapat dalam lafadz su 


adalah huruf mashdariyyah sehingga ss dapat 


28Lebih jelas lihat: Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy, 212. Bandingkan dengan: Al- 
Mugaddasiy, Dalil at-Thalibin, 42. 

29Lebih lanjut lihat: Nuruddin, ad-Dalil ila @awa'id, 148. Bandingkan dengan: Al- 
Hasyimi, al-Yawa'id al-Asasiyyah, 144. Lihat pula: Al-Mugaddasiy, Dalil at- 
Thalibin, 42. 
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beramal sebagaimana 5&. Sedangkan yang 
berkedudukan sebagai isim #s& adalah dlamir yang 
berupa 4s yang mustatir jawazan yang dibaca 
rafa', dan We berkedudukan sebagai khabar s6 


yang dibaca nashahb). 
o Sebutkan skema dari 5S yang yang beramal 


dengan tanpa syarat (525 Jk8) dan yang beramal 
dengan syarat (54. Je)! 


lb sepat saat AS — 
3G HAL er UP Kala 


PI, aa, JL, LNG 
8 a23 46. 3 


Kaugoma Saur Nai ine En 


Lega PBL al 
(lola nve ti —piala 


aa - 
Wan di tah 


ba 


» Sebutkan pembagian ss! 
Pembagian 65 ada dua, yaitu: 1) 55 tamm, 2) »& nagish. 
o Apa yang dimaksud dengan & 25 ? 
s& tamm adalah && yang tidak berpengamalan #5 
AI ti, CN la membutuhkan fail, tidak 
membutuhkan isim dan khabar. Ia membentuk 
jumlah fi'liyyah, bukan jumlah ismiyyah39 Dalam 


bahasa jawa, ia diartikan tinemu dan dalam bahasa 
Indonesia diartikan hasil atau terjadi (J:--). Contoh: 


30Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy, 214. 
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— KE F3 OS (05 dalam contoh ini adalah #€ 58, #4 


&4J berkedudukan sebagai fa'il yang dibaca rafa', 
bukan isim 58). 


— Gaga 3 Pe3 S3 as S1 (S& dalam contoh ini adalah 


OS, It "3 berkedudukan sebagai fa'il yang 


dibaca rafa', bukan isim 8). 


o Apa yang dimaksud dengan ':5t 55? 


5 og -0 


»&Snagish adalah 55 yang beramal “& &-s5, si SA Ia 
Ia membutuhkan isim dan khabar, tidak 
membutuhkan fa'il. Ta membentuk jumlah ismiyyah, 
bukan jumlah fi'liyyah3! Contoh: C8 A54 55. ( 
dalam contoh ini adalah s& nagish. Lafadz 1x4 
berkedudukan sebagai isim 55 yang dibaca rafa', dan 
Kg berkedudukan sebagai khabar 5& yang dibaca 


nashab). 


o Sebutkan skema dari # 55 dan js 28! 


# 
'Tinemu (dalam bahasa jawa) — 


Jes (hasil, terjadi) Sl 
b 4 
Adaa ALA “. AS ae - Bo — 
kdi Fa OS Je ai — Yadi 
Ono (dalam bahasa jawa), 
tidak diterjemahkan dalam — 
bahasa indonesia 
( l 


3 2 Ag 33: 

Haa Y aa lo 
Bina 3 ...3 age 20 11P Ia 
Taun OS SI Cai) eny Si 


ter 
P/ 


k— 


31/Ali Taufig al-hamad dan Yusuf Jamil az-Za'abi, al-Mu'jam al-Wafi fi Adawati an- 
Nahwi al-'Arabiy (Yordan: Dar al-Amal, 1993), 240. 
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o Apa yang dimaksud dengan iba $ Sal dalam bab 
WA SP 
Ghairu mutasharrif muthlag dalam bab 6 dan 
saudara-saudaranya yaitu saudara-saudara 68 yang 


tidak bisa ditashrif secara mutlak, sehingga ia dapat 
beramal hanya ketika berupa fi'il madli saja.22 Yang 
termasuk dalam kategori pembagian ini adalah: « :- 


43.33 Contoh: K8 1454 :md. (5-4 selama-lamanya hanya 
berupa ffi'il madli, tidak mungkin ditashrif menjadi fi'il 
mudlari' dan fi'il amar). 

o Apa yang dimaksud dengan /:: 5”: dalam bab 
WA SP 
Yang dimaksud dengan mutasharrif nagish dalam bab 
s—& dan saudara-saudaranya yaitu saudara- 
saudara 61-s yang bisa beramal hanya pada waktu 


berstatus sebagai fi'il madli dan fi'il mudlari' Saja. 

Yang termasuk dalam pembagian ini adalah: «Jij— 

CL apl Haku. Contoh: 

— A5 Ju IG (JSC berstatus sebagai fi'il madli dan 
beramal sebagaimana 55 ). 

TN MN PAN er da (7 3) berstatus sebagai fi'il mudlari' 
dan beramal sebagaimana 28). 

o Apa yang dimaksud dengan « 5-2 dalam bab 6& 
Wi? 
Mutasharrif tamm dalam bab 5$ dan saudara- 


32Lebih lanjut lihat: Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 145. 

3345 dianggap sebagai ghairu mutasharrif mutlag karena dia hanya berstatus 
sebagai sifat saja bagi && & sehingga harus selalu berupa ff'il madli. Sedangkan 
3 masuk dalam kategori ghairu mutasharrif mutlag karena dia termasuk ffil 
Jamid (fi'il yang tidak bisa ditashrif). 

34Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 145. 
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saudaranya yaitu saudara-saudara s5& yang bisa 


beramal baik ketika berstatus sebagai fi'il madli, 
mudlari, dan juga amar.5 Yang termasuk dalam 
bagian ini adalah: 28 cad ca begal DG Ka 
Namun untuk lafadz 5 biasanya juga beramal ketika 


berupa mashdar. Contoh: te E$ (5 merupakan 


bentuk mashdar dari 56, ia beramal sebagaimana 56. 
Dlamir « menjadi mudlafun ilaihi fi al-lafdzi, akan 
tetapi menjadi isim s& fi al-ma'na. kaga menjadi 
khabar 55). 

12 so 


o Sebutkan skema dari pembahasan 56 yang 4:25 


Rae Pagal | 


Rn ae RPL So 22 
Hb, Pie Drain, pb pain» 


( B' 
LSG Kabau 55 «al “ bi el Ja 3 
A | 


PE KOP db 


Ud N JGU 7 je bara 


D/ 


Ng 
am Lp 

Jb usa ai OS 
1 Jai “bo DG cegah 


, 2-3 
ea: 


We —— " X 


35Bandingkan dengan: Al-Azhari, Syarh al-Mugaddimah, 81. 
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6. Tentang khabar W5 5 


: 


Pembahasan tentang khabar 5 termasuk dalam 


kategori inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai 
sebelum masuk pada materi tentang khabar 5 adalah 


materi tentang mubtada' dan khabar, karena khabar 2 
berasal dari khabar. 


# Apa yang dimaksud dengan khabar 2 dan saudara- 


saudaranya ? 
Khabar 2 dan saudara-saudaranya adalah khabar dalam 


jumlah ismiyyah yang dimasuki 2 dan saudara-saudaranya. 
e Bagaimanakah pengamalan 2 dan saudara- 


saudaranya? 
u, dan saudara-saudaranya memiliki pengamalan yaitu: 


LI af (menashabkan isim dan merafa'kan 
khabar).35 Contoh: 56 1454 5. (lafadz (455 berkedudukan 


sebagai isim 2 yang dibaca nashab, sedangkan lafadz s6 


berkedudukan sebagai khabar 2 yang dibaca rafa'). 
Sebutkan yang termasuk dalam kategori saudara- 
saudaranya o!! 

Yang termasuk saudara-saudaranya 5j adalah ,£59 51,2 
ja 3 atean | | 
Sebutkan fungsi 5 dan saudara-saudaranya ! 

Fungsi 2 dan saudara-saudaranya3? adalah: 


— Y dan & 39berfaidah sebagai x-&', artinya penguat. 


36Al-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 77. 

37Al-Mugaddasiy, Dalil at-Thalibin, 44. 

38AI-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 77-78. 

39 Antara 3 dan 5, selain memiliki perbedaan juga memiliki kesamaan. 


Persamaan: 
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285.03 


Contoh: 36 ea (sesungguhnya muhammad adalah 


orang yang berdiri). 

— Si berfaidah 83 "y, artinya menetapkan sesuatu 
yang diduga tidak ada dan menghilangkan sesuatu 
yang diduga ada. Contoh: J--5 £S 4 45 (Zaid adalah 
orang yang kaya, akan tetapi dia pelit). ( Pada 
umumnya, sifat kaya berkumpul dengan sifat 
dermawan, akan tetapi yang terjadi dalam diri Zaid 
justru sebaliknya). 

— 5&berfaidah Kai artinya menyerupakan. Contoh: ss 
32195 (seakan-akan Zaid adalah seekor harimau). 


— ——$berfaidah 44, artinya mengharapkan sesuatu 


0 Io 


yang sulit terjadi. Contoh: 4 $—& SI en (semoga 

masa muda akan kembali lagi suatu hari). (masa 

muda selama-lamanya tidak akan kembali lagi, 
mengharapkan sesuatu yang tidak mungkin/ sulit 
tercapai dalam konteks bahasa Arab diungkapkan 

dengan 3) 

— 'H memiliki dua faidah: 

A4) $£A, artinya mengharapkan sesuatu yang 
disenangi dan mudah tercapai. Contoh: J1, TA Nai 
(semoga kekasihku datang). (harapan ini sangat 
mungkin terjadi). 

b) JA, artinya mengkhawatirkan terjadinya sesuatu 


01- 63- 


yang tidak disenangi. Contoh: &45 dl Ji (semoga 
musuh itu mati). (harapan kepada sesuatu yang 
tidak disenangi) 


y dan Si sama-sama berfungsi sebagai taukid dan sama-sama memiliki 
pengamalan SAB St ah Oa 

Perbedaan: 

3 bukanlah huruf mashdariyyah sedangkan 5! merupakan huruf mashdariyyah. 


Karena huruf mashdariyyah, maka harus memiliki kedudukan i'rab apakah harus 
dibaca rafa', nashab, atau jer. 
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dk Sebutkan skema 2 dan saudara-saudaranya ! 


r 


P 2 Sian Kek Sta 
BO) AS al og ol 


“v— 


an at 
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1. Tentang SES UG 
# Apa yang dimaksud 43 ? 
Tawabi' adalah lafadz-lafadz yang hukum irabnya 
mengikuti hukum i'rab matbu'nya (lafadz yang diikuti) baik 
dari segi rafa', nashab, jer atau jezemnya4! 
e Sebutkan pembagian sa ! 
Pembagian tawabi' ada empat yaitu:1) na'at, 2) 'athaf, 3) 
taukid dan 4) badal. 
o Apayang dimaksud dengan --5? 
Na'at adalah lafadz yang menjelaskan sifat dari 
man'utnya atau menjelaskan sifat dari sesuatu yang 
berhubungan dengan man'utnya.22 Contoh: 
— ae 336 (J5 berkedudukan sebagai man'ut, dan 


SL berkedudukan sebagai na'at. Karena 


berkedudukan sebagai na'at, maka hukum 
irabnya disesuaikan dengan man'utnya yang 
dalam konteks contoh di atas berkedudukan 
sebagai fa'il yang dibaca rafa', sehingga lafadz 'at. 
di atas harus dibaca rafa”) 


— Hau 3 6 (F5 berkedudukan sebagai man'ut, 


dan 5st berkedudukan sebagai na'at. Karena 


berkedudukan sebagai na'at, maka hukum 
irabnya disesuaikan dengan man'utnya yang 
dalam konteks contoh di atas berkedudukan 
sebagai fa'il yang dibaca rafa', sehingga lafadz #46 
di atas juga harus dibaca rafa”. 

" Apa yang penting untuk ditegaskan ketika kita 
berbicara tentang —-:3? 


Yang penting untuk ditegaskan adalah bahwa 


40Tagiyuddin Ibrahim ibn al-Husain, as-Safwah as-Shafiyyah fi Syarh ad-Durar al- 
Alfiyyah (Madinah: Jami'ah Ummu al-Oura, 1419.H), juz I, 705. 

“Jamaluddin Abu Abdullah Muhammad ibn Abdillah ibn Malik, Syarh al-Kafiyah 
as-Syafiyyah, juz Il, 1147. 

42Lebih lanjut lihat: Al-'Abbas, al-Prab al-Muyassar, 116. 
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na'at itu harus terbuat dari isim shifat. Isim shifat 
tersebut meliputi: 


Isim fa'il, contoh: "86 J5 & 


Isim maful, contoh: 3444 J5 & 


Isim shifat musyabbahah bi ismi al-fa'il, contoh: 
PS as 

Isim mansub, contoh: Era NE 

Isim tafdlil, contoh: :& “si Tana 

Shighat mubalaghah, contoh: ea CI Ka ra 
Isim 'adad, contoh: 45 ks Ca) aer) 

Isim isyarah, contoh: tis & Te 


Isim maushuk: TA Ki id ih 


" Ada berapa pembagian naat (-:3) ? 


Pembagian na'at ada dua, yaitu: 
1) Naat mufrad (bukan berupa jumlah), terdiri 


dari: 
a) Na'at hagigi. 
b) Na'at sababi. 


2) Na'at jumlah. 


x 


Apa yang dimaksud ' 2153 2:3? 

Naat hagigi adalah na'at yang menjelaskan 
man'ut-nya secara langsung atau juga bisa 
didefinisikan sebagai na'at yang merafa'kan 
isim dlamir48 Contoh: 36 5 & (su disebut 
sebagai na'at hagigi karena menjelaskan 
man'utnya secara langsung atau karena ia 
merafa'kan isim dlamir. Hal ini dapat diketahui 
ketika diterjemahkan dengan menggunakan 
bahasa Jawa. Terjemahan bahasa Jawa dari 
contoh di atas adalah: “wes teko sopo wong 


lanang kang pinter sopo rojul”). 


43A|-Mugaddasiy, Dalil at-Thalibin, 47. Lihat juga: Al-'Abbas, al-I'rab al-Muyassar, 


116. 
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“ Apaperyaratan 'x253 2:37 
Peryaratan na'at hagigi adalah harus sama 
dengan man'utnya dari sisi: 
— Mufrad, tatsniyyah, dan jama'nya 
— Mudzakkar dan muannatsnya 

Nakirah dan ma'rifahnya 

Prabnya. 

« Apa yang dimaksud (44 2:3? 
Na'at sababi adalah na'at yang menjelaskan 
sifat dari sesuatu yang berhubungan dengan 
man'utnya atau bisa didefinisikan dengan na'at 


2653 


yang merafa'kan isim dhahir.45 Contoh: X5 s& 
33 


Ef Sati (Sat disebut sebagai na'at sababi 


karena kenyataannya tidak menjelaskan 
man'utnya secara langsung, akan tetapi 
menjelaskan sifat dari sesuatu yang 
berhubungan dengan man'utnya atau karena ia 
merafa'kan isim dhahir. Hal ini diketahui ketika 
diterjemahkan dengan menggunakan bahasa 
Jawa. Terjemahan bahasa Jawa dari contoh di 
atas adalah: “wos teko sopo muhammad kang 
pinter sopo ibu'e muhammad”) 
“ Apaperyaratan AJ 3? 
Persyaratan na'at sababi adalah harus sama 
dengan man'utnya dari sisi: 
— Nakirah dan ma'rifahnya 
— Trabnya 
— Na'at sababi harus selalu dalam kondisi 
mufrad 
— Mudzakkar atau muannatsnya na'at 
sababi disesuaikan dengan ma'mulnya.4$ 


44Ali al-Jarim & Musthafa Amin, an-Nahwu al-Wadlih fi Gawa'id al-Lughah al- 
“Arabiyyah (Kairo: Dar al-Ma'arif, tt), juz III, 137. 

45Fayad, an-Nahwu al-'Ashry, 161. Lihat pula: Al-'Abbas, al-I'rab al-Muyassar, 116. 
46Al-Jarim, an-Nahwu al-Wadlih, juz INI, 137. 
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# Apa yang dimaksud dengan &-55 -x? 


Naat jumlah adalah jumlah baik berupa 
Jumlah ismiyyah maupun jumlah fi'liyyah yang 
jatuh setelah isim nakirah4, contoh: 


— m1 ya Ke (3 L& adalah jumlah 
filiyyah yang jatuh setelah lafadz J5 yang 
merupakan isim nakirah, sehingga jumlah 
tersebut disebut sebagai na'at jumlah yang 
hukum irabnya harus disesuaikan dengan 
man'utnya, yang dalam konteks contoh di 
atas adalah lafadz j-, yang menjadi fa'il 


yang harus dibaca rafa', sehingga jumlah di 
atas berhukum rafa'. Karena na'at di atas 
berbentuk jumlah, maka hukum i#rabnya 
bersifat mahalli) 

63 J3 3G (at #4 adalah jumlah ismiyyah 
yang jatuh setelah lafadz '&, yang 


merupakan isim nakirah, sehingga jumlah 
tersebut disebut sebagai na'at jumlah yang 
hukum irabnya harus disesuaikan dengan 
man'utnya, yang dalam konteks contoh di 
atas adalah lafadz j-, yang menjadi fa'il 


yang harus dibaca rafa', sehingga jumlah di 
atas berhukum rafa'. Karena na'at di atas 
berbentuk jumlah, maka hukum irabnya 
bersifat mahalli) 


o Sebutkan skema dari --3! 


47Al-'Abbas, al-I'rab al-Muyassar, 118. Lihat pula: Jamaluddin ibn Hisyam al- 
Anshari, Mughni al-Labib (Surabaya: al-Hidayah, tt), 72. 
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JAN MEA, Aa le Fee 
L “3 gn —A Saad aa 
PN UN SEA - L 
" 4 . 
z: IG Ja 5 ca Pr) | Nama 
7 P S sah ag 
Sana gasal nyi 
X Ng 


o Apa yang dimaksud 5555 / 54? 

Yang dimaksud 'athaf /ma'thuf adalah kalimah baik 

fiil atau isim yang hukum irab-nya disamakan 

dengan hukum ma'thufun alaih-nya.48 

" Apa saja unsur yang ada dalam bab &L:5? 
Unsur-unsur yang ada dalam bab “athaf ada tiga, 
yaitu: 1) unsur huruf “athaf, 2) unsur ma'thuf (isim 
atau fi'il yang jatuh setelah huruf “athaf, 3) unsur 
ma'thufun “alaihi (isim atau fi'il yang jatuh sebelum 
huruf athaf). Contoh: 


mo 


— yak) XL 4& (lafad 1x5 berstatus sebagai 


ma'thufun 'alaihi karena jatuh sebelum huruf 
athaf. Huruf , berstatus sebagai huruf “athaf, 
sedangkan lafadz ss berstatus sebagai ma'thuf 
karena jatuh setelah huruf '“athaf. Karena 
berstatus sebagai ma'thuf, maka hukum 
irabnya disesuaikan dengan  ma'thufun 
'alaihinya yang dalam konteks contoh di atas 
berkedudukan sebagai fa'il yang dibaca rafa' 
sehingga ia juga harus dibaca rafa'). 

— KS Se le, Je dl (lafad Fo berstatus sebagai 
ma'thufun “alaihi karena jatuh sebelum huruf 
athaf. Huruf ' berstatus sebagai huruf “athaf, 


48Bandingkan dengan: Al-Azhari, Syarh al-Mugaddimah, 91. 
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sedangkan lafadz aa berstatus sebagai ma'thuf 


karena jatuh setelah huruf 'athaf. Karena 
berstatus sebagai ma'thuf, maka shighatnya 
harus disesuaikan dengan shighat ma'thufun 
alaihi yang dalam konteks contoh di atas 
bershighat ffil amar sehingga ma'thufnya 
harus ditentukan sebagai fi 'il amar juga). 

" Ada berapa pembagian 555? 


Pembagian 'athaf ada dua, yaitu: 1) “athaf nasag 

dan 2) 'athaf bayan. 

# Apa yang dimaksud dengan 53 GL? 
Yang dimaksud 'athaf nasag adalah 'athaf yang 
menggunakan perantara huruf athaf sebagai 
penghubung. 50 Contoh: ang ala Je (lafadz Ar 
di'athafkan kepada lafadz Le dengan 


menggunakan perantara huruf 'athaf wawu. 
Karena cara peng'athafan dengan 
menggunakan huruf, maka contoh di atas 
disebut athaf nasag). 
Y Sebutkan huruf-huruf :4 Gk: ? 
Huruf 'athaf nasag diantaranya («£ df 3 
ul « PS Pi «&)51 
& Apa yang dimaksud 44 5:2? 
'athaf bayan adalah 'athaf yang tidak 
menggunakan perantara huruf athaf:52 
“ Sebutkan posisi dan letak dari 45 5:7? 
Posisi dan letak dari “athaf bayan»? adalah 


49Asmawi, Hasyiah Al-Asmawiy, 33. 

S0Al-Azhari, Syarh al-Mugaddimah, 37. Bandingkan dengan: Asmawi, Hasyiah Al- 
Asmawiy, 33. Al-Mugaddasiy, Dalil at-Thalibin, 51. 

51Dahlan, Syarh Mukhtashar, 19. 

52Asmawi, Hasyiah Al-Asmawiy, 33. Al-'Abbas, al-'rab al-Muyassar, 122. 
Bandingkan dengan: Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 295. 

53Lebih lanjut lihat: Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy, 279. 
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sebagai berikut: 


PN ig «3 (lagab atau gelar setelah nama 
asli). Contoh: su :55 “Je s& (lafadz ::5 
jd yang merupakan gelar/lagab 
berkedudukan sebagai 'athaf bayan 
karena jatuh setelah lafadz Je yang 
merupakan nama asli/isim). 

KAS ey! (nama asli setelah kun-yah). 
Contoh: '& 2& “s6 (lafadz '1£ yang 
merupakan nama asli berkedudukan 
sebagai 'athaf bayan karena jatuh setelah 
lafadz .2& yang merupakan “alam 
kun-yah/ alam yang didahului oleh 
lafadz V. 

BEN ai (isim dhahir setelah isim 
isyarah). Contoh: Js& IE is (lafadz LA 
yang merupakan isim dhahir yang 
dima'rifahkan dengan menggunakan alif- 
lam berkedudukan sebagai athaf bayan 
karena jatuh setelah lafadz tis yang 


merupakan isim isyarah). 

ka HK Upi (maushuf setelah shifat). 
Contoh: 2 asal SG (lafadz 4& yang 
asalnya berstatus sebagai man'ut 
berkedudukan sebagai 'athaf bayan 
karena jatuh setelah lafadz Golial yang 


asalnya berkedudukan sebagai na'at). 
Ak & Ym (tafsir setelah mufassar). 
Contoh: LAM GA US 3 "& (lafadz 


.3W yang merupakan tafsir dari lafadz 


CJ yang berstatus sebagai mufassar 
berkedudukan sebagai “athaf bayan). 
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o Sebutkan skema dari 25! 


Ka naa Tana 3 


53 ga ea 0 PN MT 
Siadah P3 ea 
kei jera 


Pe gais puja “ KI Ag el 


3 


2 
N 


P 


4 
Ka IJIN la 
—————i 
Ae Sola SS 


V4 SK 
EN kana 
No — 4 


SS Ag Spa 


Kana Ag LN ayal 


o Apayang dimaksud 13? 


Taukid adalah lafadz yang mengikuti hukum i'rabnya 
mu'akkad (sesuatu yang dikuatkan) dan berfungsi 
menguatkan atau menegaskan mu'akkad.54 Contoh: 


yg Se n6l 


LX X34 4& (lafadz #4 berkedudukan sebagai taukid 


sehingga hukum i'rabnya mengikuti muakkadnya. 
Karena berkedudukan sebagai taukid, maka hukum 
irabnya disesuaikan dengan maukkadnya yang 
dalam konteks contoh di atas berkedudukan sebagai 
fa'il yang harus dibaca rafa' sehingga ia juga harus 
dibaca rafa?. 
" Ada berapa pembagian xs 3? 
Pembagian taukid ada dua, yaitu: 1) taukid laf@zi, 
2) taukid ma'nawi.55 


54Al-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 142. 
55Nuruddin, ad-Dalil ila dawa'id, 182. 
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« Apayang dimaksud #55 154? 

Taukid lafdzi adalah taukid dengan cara 

mengulang lafadz mu'akkadnya.56 Contoh: :& 

Self 3el, (lafadz 3£f yang kedua berkedudukan 

sebagai taukid yang bersifat lafdzi karena 

dilakukan dengan cara mengulang lafadz 
muakkadnya). 
# Apa yang dimaksud AJ 1S? 

Taukid ma'nawi adalah taukid dengan 
menggunakan lafadz-lafadz tertentu yang 
memang sejak awal dipersiapkan untuk 
menjadi taukid.57 Contoh: ms Cal 6 (lafadz «4s 
berkedudukan sebagai taukid yang bersifat 
ma'nawi karena dilakukan dengan 
menggunakan lafadz yang sejak awal 
dipersiapkan untuk menjadi taukid) 

“ Sebutkan lafadz-lafadz yang 
dipersiapkan untuk menjadi As 153? 
Lafadz-lafadz yang dipersiapkan untuk 
menjadi taukid ma'nawi di antaranya 
adalah: Pe Pa Para (mkn 38 

o Sebutkan skema dari xx 


56Ibn Abi ar-Rabi' Ubaidillah ibn Ahmad ibn Ubaidillah al-Gurasy al-Asybiliy as- 
Sabty, al-Basit fi Syarh Jumali az-Zujaji (Beirut: Dar al-Garb al-Islami, 1986), 361. 
Bandingkan dengan: Al-Mugaddasiy, Dalil at-Thalibin, 48. 

57Al-Andalusi, Irtisyaf ad-Dlarb, juz 111, 1947. 

58As-Sabty, al-Basit, 363. Bandingkan dengan: Al-Humadi dkk, al-Gawa'id al- 
Asasiyyah, 142-143, Nuruddin, ad-Dalil ila Gawa'id, 182. 


PP Al-Bidayah Jember 43 


Tanya Jawab Gramatika Bahasa Arab 


go 


PR) IAI - 


EA 


“- 


—— 


Tg 


Ao kawa 
Ng 


—— 


“ai el: 


Oak Aa sen aah 


o Apa yang dimaksud dengan J5? 


Badal adalah lafadz yang hukum i'rabnya disamakan 
dengan hukum irab dari mubdal minhu, karena : 1) 
sejenis dengan mubdal minhunya, 2) bagian dari 
mubdal minhunya, dan 3) merupakan sesuatu yang 
terkandung dalam mubdal minhunya.59 

" Sebutkan pembagian J3? 


Pembagian badal itu ada empat, yaitu : 


a. 


1 aa 1g adalah badal yang sejenis dengan 
mubdal minhunya.50 


26-3 


Contoh: 3x5 454 4& (lafadz 5! berkedudukan 


sebagai badal karena sejenis dengan mubdal 
minhunya. Karena berkedudukan sebagai 
badal, maka hukum i'rabnya harus disesuaikan 
dengan mubdal minhunya yang dalam konteks 
contoh di atas berkedudukan sebagai fa'il yang 
harus dibaca rafa' sehingga ia juga harus 
dibaca rafa'). 


59Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy, 267. 
50Dalam leteratur yang lain, badal jenis ini disebut juga dengan &ik: Ja Lebih 
lanjut lihat: Al-Mugaddasiy, Dalil at-Thalibin, 49. 
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b. 13 » Ie adalah badal yang menunjukkan 


sebagian dari mubdal minhunya. Dalam badal 
ini disyaratkan ada dlamir yang kembali 
kepada mubdal minhunya.5! 

Contoh: SE zagsn If (lafadz & berkedudukan 
sebagai badal karena merupakan bagian dari 
mubdal minhunya. Karena berkedudukan 
sebagai badal, maka hukum irabnya harus 
disesuaikan dengan mubdal minhunya yang 
dalam konteks contoh di atas berkedudukan 
sebagai maful bih yang harus dibaca nashab 
sehingga ia juga harus dibaca nashahb). 


Cc. Juta) adalah badal yang terkandung dalam 


mubdal minhunya.52 
Contoh: &ls 455 Pi (lafadz #Jc berkedudukan 


sebagai badal karena merupakan sesuatu yang 
terkandung dalam mubdal minhunya. Karena 
berkedudukan sebagai badal, maka hukum 
irabnya harus disesuaikan dengan mubdal 
minhunya yang dalam konteks contoh di atas 
berkedudukan sebagai fa'il yang harus dibaca 
rafa' sehingga ia juga harus dibaca rafa'). 

d. &iz adalah badal yang terjadi karena salah 


ucap.$3 

Contoh: "2 X4 :&. (lafadz ' berkedudukan 
sebagai badal karena merupakan pengganti 
dari lafadz yang salah ucap. Karena 
berkedudukan sebagai badal, maka hukum 
irabnya harus disesuaikan dengan mubdal 
minhunya yang dalam konteks contoh di atas 
berkedudukan sebagai fa'il yang harus dibaca 


S1Al-Azhari, Syarh al-Mugaddimah, 95. Al-Mugaddasiy, Dalil at-Thalibin, 49. 
62As-Sabty, al-Basit, 391. Bandingkan dengan: Al-Mugaddasiy, Dalil at-Thalibin, 
50. 

63AI-Mugaddasiy, Dalil at-Thalibin, 50. 
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rafa' sehingga ia juga harus dibaca rafa'). 
o Sebutkan skema dari Ju! 


Bl IS PN Ya 


kale 145 gt 


- 


pn pa 5 3 
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ang Manshubat al-Asma' 


1. Tentang « JA 


| Materi tentang maful bih termasuk dalam kategori 
inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai sebelum masuk 

| pada materi tentang maful bih adalah materi tentang fi'il 
lazim dan fi'il muta'addi. FYil lazim selama-lamanya tidak 
memiliki maful bih, sedangkan fi'il muta'addi pasti 
memiliki maful bih. 


& Apa yang dimaksud « Jr? 
Maful bih adalah isim yang dibaca nashab yang jatuh 
setelah fi'il muta'addi dan ia berkedudukan sebagai objek.54 
Contoh : LSI X4 52 ( lafadz LSI berkedudukan sebagai 


maful bih karena jatuh setelah fi'il yang mutaaddi dan ia 
berkedudukan sebagai obyek. Karena menjadi maful bih, 
maka ia harus dibaca nashab. Tanda nashabnya dengan 
menggunakan fathah karena ia berupa isim mufrad). 
e Sebutkan pembagian « J'455 beserta contohnya ! 
Maful bih dibagi menjadi dua, yaitu: 1) maful bih sharih, 
2) maful bih ghairu sharih.5s 
o Apa yang dimaksud dengan 5 « Jak? 
Yang dimakud dengan maful bih sharih adalah 
maful bih yang sudah jelas karena ia bukan berupa 


64Lihat: Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 193, Bukhadud, al-Madhal an- 
Nahwiy, 114. Bandingkan dengan: As-Sabty, al-Basit, 263. 
65Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy, 114. 
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jer-majrur. Maful bih sharih ini dibagi menjadi tigass, 
yaitu: 


Maful bih isim dhahir, contoh: SWA 5 ( 
lafadz 1S berkedudukan sebagai maful bih 


karena jatuh setelah fi'il yang muta'addi dan ia 
berkedudukan sebagai obyek. Karena menjadi 
maful bih, maka ia harus dibaca nashab. Tanda 
nashabnya dengan menggunakan fathah karena ia 
berupa isim mufrad) 

Maful bih isim dlamir, contoh: & ks (lafadz W— 
berkedudukan sebagai maful bih karena jatuh 
setelah fi'il yang mutaaddi dan ia berkedudukan 
sebagai obyek. Karena menjadi maful bih, maka ia 
harus dibaca nashab. Tanda nashabnya tidak ada 
karena ia berbentuk isim dlamir. Prab isim dlamir 
bersifat mahalli). 

Maful bih mashdar muawwal, contoh: ON Asa AE 
"AL (lafadz "au DH berkedudukan sebagai maful bih 
karena jatuh setelah fi'il yang muta'addi dan ia 
berkedudukan sebagai obyek. Karena menjadi 
maful bih, maka ia harus dibaca nashab. Tanda 
nashabnya tidak ada karena ia terbentuk dari 
mashdar muawwal. Irab mashdar muawwal 
bersifat mahalli). 


o Apa yang dimaksud dengan «3: 3 & KPA AYI 


Yang dimaksud dengan maful bih ghairu sharih 
adalah maful bih yang tidak jelas karena ia 
berbentuk susunan jer-majrur. Contoh: ea, Aa ( 


secara dhahir lafadz «»,,—: merupakan susunan jer- 


majrur, akan tetapi dalam konteks contoh di atas 
disebut sebagai maful bih karena secara substansi ia 
berkedudukan sebagai obyek). 


66Al-Hasyimi, al-Yawa'id al-Asasiyyah, 193. Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy, 114. 
Bandingkan dengan: Al-Ghulayaini, Jami ad-Durus, juz III, 5. 
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'£ Sebutan skema dari « Ap SA 
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2. Tentang 35 Jadi 


| Materi tentang maful muthlag termasuk dalam 

kategori materi inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai 

' sebelum masuk pada materi tentang maful muthlag 
adalah materi tentang mashdar (lafadz yang ada pada 
urutan yang ketiga dalam tasrifan fi'il), karena maful 
muthlag selalu terbuat dari mashdar. 


ik Apa yang dimaksud #4 34157 
Maful muthlag adalah isim yang dibaca nashab yang 


Pan ROLL Ie. 


terbentuk dari mashdar fi'ilnya.' Contoh: Ez TIENS Ora 
(lafadz &—- berkedudukan sebagai maful muthlag karena 


terbentuk dari mashdar fi'ilnya yang dalam hal ini adalah 
lafadz —,—. Karena berkedudukan sebagai maful muthlag 


maka ia harus dibaca nashab). 
e Sebutkan fungsi dari 5L4 y 4507 

Fungsi dari maful muthlag itu ada 368, yaitu : 

— Menunjukkan taukid (penguat), 

— Menunjukkan '@adad (bilangan), 

— Menunjukkan nau' (model). 

o Kapan si Sa dianggap memiliki fungsi 1x2? 
Maful muthlag dianggap memiliki fungsi taukid 
apabila terbentuk dari mashdar asli dari fi'ilnya 
sesuai dengan tashrifannya, tidak dimudlafkan, dan 
juga tidak diikutkan pada wazan »-s maupun 1469 


Contoh: Ez LISI 54 02 (sungguh Muhammad telah 


memukul anjing) atau an bahasa jawa, kata &——- 


67Dahlan, Syarh Mukhtashar, 22. 

68Untuk masing-masing fungsi dari maful mutlag, lihat: Al-Humadi dkk, al- 
Gawa'id al-Asasiyyah, 94, Bukhadud, al-Madhal an-Nahwiy, 121, Al-Hasyimi, al- 
Gawia'id al-Asasiyyah, 198. 

69Bandingkan dengan: Al-Azhari, Syarh al-Mugaddimah, 104. 
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diartikan dengan “kelawan mukul temenar”). 

o Kapan 54 J4 dianggap memiliki fungsi 315? 
Maful muthlag dianggap memiliki fungsi “adad 
apabila terbentuk dari mashdar fi ilnya yang 
diikutkan pada wazan 45.70 Contoh: 52 SG KL Lp 
(Muhammad telah memukul anjing dengan satu kali 
pukulan). 

o Kapan 555 Yks dianggap memiliki fungsi : 3 ? 
Maful muthlag dianggap memiliki fungsi nau' apabila 
terbentuk dari mashdar fi'ilnya yang mengikuti 
wazan 4:5, atau dimudlafkan.71 Contoh: SG KL L5 


SEXY G,p( Muhammad telah memukul anjing seperti 


gaya pukulannya ustadz). 
e Sebutkan pembagian 555 3547 

Maful muthlag dibagi menjadi dua, yaitu: 1) maful 

muthlag yang bersifat lafdzi, dan 2) maful muthlag yang 

bersifat ma'nawi.72 

o Apa yang dimaksud dengan » LS J, &x4 yang 
bersifat 'zil ? 
Maful muthlag yang bersifat lafdzi adalah maful 
muthlag yang terbentuk dari mashdar yang secara 
tulisan atau lafadz sama dengan bentuk fi'ilnya?3. 
Contoh: #5 SS K4 Le (lafadz &- dan L,—— sama 


dari sisi Ta yaitu sama-sama berbentuk dari 
huruf su.»). 


70Jalaluddin as-Suyuthi, al-Mathali' al-Sa'idah fi Syarh al-Faridah fi an-Nahwi wa 
as-Sharf wa al-Khat (Baghdad: Dar ar-Risalah, 1977), juz 1, 392. 

7.Abu Muhammad Abdullah bin Yusuf bin Ahmad bin Abdullah bin Hisyam al- 
Anshari al-Mishri, Audlahu al-Masalik ila Alfiyati ibn Malik (Beirut: al-Maktabah 
al-'Ashriyyah, tt), juz II, 205. Bandingkan dengan: Al-Jayyani, Syarh al-Kafiyyah, 
juz 1, 655. 

72Isma'il al-Hamidi, Syarh li as-Syeikh Hasan al-Kafrawi “Ala Matni al-Ajurumiyyah 
(Indonesia: al-Haramain, tt), 94. 

73Al-Hamidi, Syarh li as-Syeikh, 94. Bandingkan dengan: Al-Azhari, Syarh al- 
Mugaddimah, 104. 
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o Apa yang dimaksud dengan 5» k5 J, xx yang 
bersifat « Aa ? 
Maful muthlag yang bersifat ma'nawi adalah maful 
muthlag yang terbentuk dari mashdar yang secara 
tulisan atau lafadz tidak sama, namun secara arti 


263 


memiliki kesamaan dengan fi'ilnya.'4 Contoh: Jess (6 
833 (mashdar 63) tidak sama dengan ff'il 45 dari segi 
lafadz atau tulisannya, akan tetapi dari segi arti dua 
lafadz ini memiliki arti yang sama, yaitu sama-sama 
memiliki arti “berdiri”). 
e Sebutkan isim-isim yang bisa menggantikan posisi 
mashdar sebagai 545 Ya ! 

Isim-isim yang bisa menggantikan posisi mashdar 

sebagai maful muthlag 75 adalah: 

1) Sinonim atau muradifhya, contoh: —: 333 ket (6 (lafadz 
5, ditentukan sebagai maful muthlag karena 
merupakan bentuk sinonim dari lafadz (5) 

2) Na'atnya, contoh: "—& & 55 (lafadz "—& ditentukan 
sebagai maful muthlag karena asalnya ia merupakan 
na'at dari maful muthlag yang dibuang. Contoh di 
atas seandainya ditulis lengkap berbunyi "3 853 
53) 

3) Isim isyarah, contoh: Ia 25 Ju (lafadz &5 ditentukan 
sebagai maful muthlag karena berupa isim isyarah 
dari musyarun ilaihi yang terbentuk dari mashdar 
fi'ilnya, yaitu berupa lafadz J'3) 


Pe 3g 


4) Isim dlamir, contoh: AS — AT us Tia: 


pai 
(dlamir : di dalam lafadz is! Y ditentukan sebal 


maful muthlag karena yang lebih cocok ia harus 
dikembalikan kepada marji' ad-dlamir lafadz 


74Al-Azhari, Syarh al-Mugaddimah, 104. Al-Hamidi, Syarh li as-Syeikh, 94. 
75Bandingkan dengan: Al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus, juz III, 27. 
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sebelumnya yang berupa mashdar fi'ilnya, yaitu 
lafadz Wiz) 

5) Isim yang menunjukkan nau', contoh: sig! X4 S5 
(lafadz «sid ditentukan sebagai maful muthlag 
karena ia menunjukkan model atau jenis kembali 
yang dilakukan oleh Muhammad) 

6) Isim yang menunjukkan 'adad, contoh: SE AN 33 


(lafadz 0 “» ditentukan sebagai maful muthlag karena 


menunjukkan 'adad) 
7) Isim yang menunjukkan alat, contoh: 5 XI 55 


(lafadz &' ditentukan sebagai maful muthlag karena 
menunjukkan alat) 

8) Lafadz j5, contoh: Jah Ng "is 56 (lafadz y5 ditentukan 
sebagai maful muthlag karena dimudlafkan kepada 
mashdar fi'ilnya) 

9) Lafadz ':x, contoh: Ja Cas 56 (lafadz --x ditentukan 
sebagai maful muthlag karena dimudlafkan kepada 
mashdar fi'ilnya) 


ik Sebutkan skema tentang pembagian 3L5 3453! 


r 


A 


EN 


We en Ke ta | Agni 1 


r 


Bs ae 0G - 2 .. bad 
dipo CASN Kasua Top - aka 


Ke v1 1G - e .. kar 
App ASI ISA Dp “ is 


sa aa ME " 2 bata 3 .. 
Wp TISU Iasaa Dp « ea) 


Besa gas | 
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3. Tentang &1 3x 

| Materi tentang maful Ii ajlih termasuk dalam 

kategori materi inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai 

| sebelum masuk pada materi tentang maful li ajlih adalah 
materi tentang mashdar galbi (mashdar yang merupakan 
pekerjaan hati) karena maful li ajlih selalu terbuat dari 
mashdar galbi. 


ik Apa yang dimaksud dengan & 3x3? 
Maful li ajlih adalah isim yang dibaca nashab yang 
terbentuk dari mashdar galbi dan merupakan alasan 
terjadinya sebuah perbuatan.?$ Contoh: set Ar LA GG 
(Lafadz —rs) berkedudukan sebagai maful li ajlih karena 
lafadz ini terbentuk dari mashdar galbi. Selain itu W51 juga 
menunjukkan sebuah alasan kenapa tiba-tiba Muhammad 
berdiri. Karena alasan itulah 4551 disebut dengan maful Ii 
ajlih). | 
e Apa yang dimaksud dengan Ha Tadsa 
Yang dimaksud dengan mashdar galbi adalah mashdar 
yang menunjukkan pekerjaan hati. Contoh: s&z) (855 Ws) 
e Sebutkan variasi mashdar yang menjadi &-1 Mer. 
Mashdar yang menjadi maful li ajlih memiliki banyak 
variasi, yaitu?7: nh 
1) Disepikan dari alif-lam dan idlafah. Contoh: Ba -55 
pu uh 
2) Disertai dengan alif-lam. Contoh: Agil Ea Aa Mei 


76As-Suyuthi, al-Mathali' al-Sa'idah, juz I, 398. Bandingkan dengan: Muhammad 
Abdullah Jabbar, al-Uslub an-Nahwi: Dirasah Tathbigiyyah fi “Alagah al-Khasaish 
al-Uslubiyyah bi Ba'dli ad-Dhahirah an-Nahwiyyah (Mesir: Dar ad-Dakwah, 1988), 
24, Hamid, at-Tanwir, 76. 

77Lebih lanjut mengenai variasi maful liajlih, lihat: Al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus, 
juz III, 36. 
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3) Dimudlafkan: & 14 2) Sik 

o Bagaimana hukumnya jika mashdar yang 
menjadi s1 Y, 444 disepikan dari alif-lam dan 
idlafah? 
Jika mashdar yang menjadi maful li ajlih disepikan 
dari alif-lam dan idlafah, maka pada umumnya 
mashdar tersebut langsung dibaca nashab sebagai 
maful li ajlih. Contoh: (sah US) Sad 25 (lafadz — 
adalah mashdar yang disepikan dari alif-lam dan 
idlafah, sehingga ia dibaca nashab karena menjadi 
maful li ajlih) 

o Bagaimana hukumnya jika mashdar yang 
menjadi 4-t J4) disertai dengan alif-lam ? 
Jika mashdar yang menjadi alasan terjadinya sebuah 
pekerjaan disertai dengan alif-lam, maka pada 
umumnya ia tidak dibaca nashab untuk ditentukan 
sebagai maful li ajlih, akan tetapi yang lebih banyak 
dibaca jer dengan menggunakan huruf jer (J). 
Contoh: Aa SEN. (lafadz &£W adalah mashdar 
yang disertai dengan alif-lam. Keberadaannya sering 
kali lebih dibaca jer dengan menambahkan huruf jer. 
Meksipun berupa susunan jer-majrur, ia tetap 
dianggap sebagai maful li ajlih) 

o Bagaimana hukumnya jika mashdar yang 
menjadi 4-1 J4) dimudlafkan ? 
Jika mashdar yang menjadi alasan terjadinya sebuah 
pekerjaan dimudlafkan, maka bisa dibaca nashab 
karena menjadi maful li ajlih dan juga bisa dibaca jer 
dengan menggunakan huruf jer. Contoh: 3454 5) Liat 


& boleh juga dirubah menjadi & 15: Wu 2554. (lafadz 
ASI yang menjadi maful li ajlih berbentuk susunan 


idlafah. Oleh karena itu, ia bisa dinashabkan karena 
menjadi maful li ajlih atau juga dapat menambahkan 
huruf jer sehingga menjadi susunan jer-majrur). 
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#£ Sebutkan skema tentang a21 J4) ? 


Ae ngak Aa Pn 
KE 


ab Jadi 


#6. 


GP Bia OS BI 
tg abi 
By 


Aya Sa 


F 


www 


((——#- 
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4. Tentang & JA 


Materi tentang maful ma'ah termasuk dalam 


kategori materi inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai 
sebelum masuk pada materi tentang maf'ul ma'ah adalah 
konsep tentang wawu dan variasinya (wawu ma'iyyah, 
wawu “athaf, wawu haliyyah, wawu isti'nafiyyah dan lain- 


lain). 


4k Apa yang dimaksud dengan & J4? 
Maful ma'ah adalah isim yang dibaca nashab yang jatuh 
setelah wawu ma'iyyah.?8 Contoh: 1x51 3591 4 (lafadz 254 
ditentukan sebagai maful ma'ah karena jatuh setelah wawu 
ma'iyyah sehingga ia harus dibaca nashahb). 
e Apayang dimaksud dengan #1 y,? 


Wawu ma'iyah adalah wawu yang memiliki arti — 
(beserta). 


Oo 


Kapan lafadz yang jatuh setelah wawu wajib 
ditentukan sebagai 1& J4? 

Lafadz yang jatuh setelah wawu wajib ditentukan 
sebagai maful ma'ah apabila tidak memungkinkan 
untuk di'athafkan pada lafadz sebelumnya (karena 
tidak sejenis).??9 Contoh: .—-3 —3l (berangkatlah 
bersama Musa). (lafadz '——» harus ditentukan 
sebagai maful ma'ah karena tidak memungkinkan 
untuk di'athafkan kepada lafadz sebelumnya, antara 
lafadz — dan —3 tidak sejenis, .—- statusnya 
sebagai kalimat isim, sedangkan —3si statusnya 


78Lebih lanjut lihat: Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 211, Al-Mishri, Audlahu 
al-Masalik, juz Il, 239. Bandingkan pula dengan: Fadlil Shalih as-Samara'i, ad- 
Dirasah an-Nahwiyyah wa al-Lughawiyyah Inda az-Zamakhsyari (Baghdad: Dar 
an-Nadzir, 1970), 348. 

79. Al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus, juz Ill, 55. 


PP Al-Bidayah Jember 157 


Tanya Jawab Gramatika Bahasa Arab 


sebagai kalimat fi'il sehingga tidak memungkinkan 
untuk di'athafkan). 

o Kapan lafadz yang jatuh setelah wawu wajib 
ditentukan sebagai 5-5? 
Lafadz yang jatuh setelah wawu wajib ditentukan 
sebagai ma'thuf apabila sebuah kejadian tidak bisa 
tidak harus dilakukan kecuali oleh orang yang lebih 
dari satu (53641 ).20 Contoh: y42 325 sesi (Zaid dan 


Umar saling bermusuhan). (lafadz s—— harus 


dijadikan sebagai ma'thuf dan tidak boleh dijadikan 
sebagai maf'ul ma'ah karena fi'il —-s5 yang berarti 
“saling bermusuhan” tidak mungkin dilakukan oleh 
seorang diri, akan tetapi harus dilakukan oleh orang 
yang lebih dari satu). 

o Kapan lafadz yang jatuh setelah wawu boleh 
ditentukan sebagai  « Y, z4 dan boleh juga 
ditentukan sebagai 5-5? 

Lafadz yang jatuh setelah wawu memungkinkan 
ditentukan sebagai maful ma'ah dan juga ditentukan 
sebagai ma'thuf apabila tidak ada mani' atau tidak 
ada yang mewajibkan untuk ditentukan sebagai 
maful ma'ah atau ma'thuf sebagai mana yang telah 
dijelaskan di atas.81 Contoh: 53491 25. (lafadz 25 
boleh dibaca ::— 4 dengan didlammah syinnya 


sehingga artinya “seorang penguasa dan bala tentara 
telah datang”. Boleh juga dibaca ::5Ji dengan difathah 
syinnya sehingga artinya “seorang penguasa telah 
datang bersama bala tentara”). Lafadz 
memungkinkan untuk ditentukan sebagai maful 
ma'ah dan juga memungkinkan ditentukan sebagai 
ma'thuf karena: 


80A|-“Abbas, al-I'rab al-Muyassar, 93. 
81Bandingkan dengan: Nashif, ad-Durus, , juz IV, 362. 
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— Yang jatuh sebelum dan sesudah wawu sejenis 
sehingga memungkinkan untuk di'athafkan. 
— Lafadz :& bukanlah sebuah pekerjaan yang harus 


dilakukan oleh lebih dari satu orang (S4 ), 


sehingga lafadz yang jatuh setelah wawu tidak 
harus dipaksa menjadi ma'thuf, akan tetapi 
memungkinkan untuk ditentukan sebagai maful 
ma'ah. 
o Dalam kitab modern, kapan wawu bisa 
dipastikan sebagai H4 15? 
Ketika wawu tersebutjatuh setelah lafadz 515. Contoh: 


AS Ga 2, 545 lia, (wawu yang ada dalam contoh ini 


“A5” adalah wawu ma'iyyah sehingga lafadz 124 


ditentukan sebagai maful ma'ah dan harus dibaca 
nashab). 
ik Sebutkan skema dari & 3x? 


Bel KEY, 
...... Pe AG Pi pian 1) 
| 25an Pa s 1 


AM 2 ri 


ai aU Ga IA 

san cam ono SIT de Jak wi ad 

| IS was hi ata ——— an) 
—A s3. 3 ba Ken O2 3 0... 

Lea Ala pe) Ha 


Odia 


x 


| SN AA 


| 
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5. Tentang & JA atau 55! 


| Materi tentang maful fih merupakan materi inti, 
sedangkan materi prasyarat yang harus dikuasi sebelum 

| masuk pada materi tentang maful fih adalah mufradat- 
mufradat (kosa kata) yang menunjukkan keterangan 
waktu dan tempat. 


ik Apa yang dimaksud dengan & Jk atau 55? 
Maful fih atau dharaf adalah isim yang dibaca nashab yang 
memperkirakan makna ,— dan menunjukkan keterangan 


tempat atau waktu.$2 Contoh: 

2 Wee ca cas) (lafadz "isi berkedudukan sebagai dharaf 
karena menunjukkan keterangan waktu, sehingga ia 
harus dibaca nashab) 

— made gi (lafadz W berkedudukan sebagai dharaf 
karena menunjukkan keterangan tempat, sehingga ia 
harus dibaca nashab) 

e Sebutkan pembagian 55? 

Dharaf dibagi menjadi dua, yaitu: 1) dharaf makan dan 
2) dharaf zaman. 
o Apa yang dimaksud dengan 14K 55? 
Dharaf makan adalah dharaf yang menunjukkan 
keterangan tempat.8 Contoh: 24 WEI 4G ( Ustadz 
telah berdiri di depan sekolah). 
o Apa yang dimaksud dengan 4-5 55? 
Dharaf zaman adalah dharaf yang menunjukkan 


keterangan waktu.8! Contoh: 54 & Tag sa 235) (saya 


kembali dari sekolah pada waktu siang hari). 


82As-Suyuthi, al-Mathali' al-Sa'idah, juz 1, 402. Bandingkan dengan: Al-Husain, as- 
Safwah as-Shafiyyah, juz 1, 47 6. As-Suyuti, al-Asybah wa an-Nadzair, juz IV, 50. 
83Hamid, at-Tanwir, 76. 

84A|-Humadi dkk, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 97. 
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» Apa yang dimaksud dengan istilah . 4) dalam 5:41? 
Istilah mubham dalam dharaf adalah kata keterangan, 
baik yang menunjukkan tempat (al-makan) maupun 
waktu (az-zaman) yang tidak bisa dibatasi.85 Contoh: 

— pada dharaf makan : LI WI ENI 4 (kata #&f artinya 
“di depan” dan ini tidak ada batasnya, apakah jarak 
depannya itu satu meter, dua meter, satu kilo, dua 
kilo, dan seterusnya. Model dharaf semacam ini 
disebut sebagai mubham). 

— pada dharafzaman: HS (kata Wfartinya “selama- 
lamanya”. Karena artinya demikian, maka dharaf ini 
menunjukkan keterangan waktu yang tidak dapat 
dibatasi atau mubham). 

e Apa yang dimaksud dengan istilah :/& dalam 5'55? 
Istilah mahdud dalam dharaf adalah kata keterangan, 
baik yang menunjukkan tempat (al-makan) maupun 
waktu (az-zaman) yang bisa dibatasi.8$ Contoh: 

— Pada dharafmakan : se 3 JzS (lafadz sed pasti 
ada batasnya, berapa panjang dan berapa lebarnya. 
Model dharaf semacam ini disebut sebagai mahdud). 

— Pada dharafzaman: KH EN «« (lafadz St juga ada 
batasnya, yaitu mulai terbenamnya matahari sampai 
munculnya fajar. Model dharaf semacam ini disebut 
sebagai mahdud). 

» Apa fungsi konsep «5 dan 35) dalam Sbs? 

Fungsi konsep mubham dan mahdud dalam dharaf 

adalah pada saat kita berbicara tentang keterangan 

tempat atau dharaf makan dimana yang memungkinkan 
untuk dibaca nashab hanyalah keterangan tempat yang 
mubham. Sedangkan keterangan tempat yang mahdud 


85Al-Ghulayaini, Jami ad-Durus, juz Il, 37-38. 

86A|-Ghulayaini, Jami' ad-Durus, juz III, 38. Ada pula yang menyebut mahdud 
dengan istilah mukhtash seperti yang disampaikan oleh Abdul Hamid Sayyid 
Muhammad Abdul hamid. Lebih lanjut lihat: Abdul Hamid, at-Tanwir Fi Taysiri, 
81. 
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tidak boleh langsung dinashabkan, akan tetapi harus 
dijerkan dengan huruf jer 5. ketentuan yang berlaku 


untuk dharaf makan tidak berlaku untuk dharaf zaman, 
maksudnya dharaf zaman, baik mubham maupun 
mahdud boleh dibaca nashab dan tidak membutuhkan 
penampakan huruf jer 5. 


ik Sebutkan skema tentang pembagian & J5 atau 55 ! 


as Hemass ag Haa 
aa aa 
ta As set Ar 
II EN ani Seek 


Ex 
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6. Tentang Ji 


| Materi tentang hal/Jls merupakan materi inti. Materi 
prasyarat yang harus dikuasai adalah materi tentang 

| nakirah dan ma'rifah, mudzakkar dan muannats, mufrad, 
tatsniyah, jama' serta isim shifat karena hal/ JL harus 
selalu dalam kondisi nakirah, shahib al-hal harus selalu 
dalam kondisi ma'rifah dan antara hal/JL dan shahib al-hal 
harus terjadi kesesuaian antara mudzakkar dan muannats, 
mufrad, tatsniyah, dan jama'nya, di samping hal harus 
terbuat dari isim shifat. 


ik Apa yang dimaksud dengan Ji? 
Hal adalah isim yang dibaca nashab yang menjelaskan 
keadaan shahib al-hal87 Contoh: — 5", 54 :& (lafadz —y, 
berkedudukan sebagai hal dan menjelaskan keadaan shahib 


al-hal “ —-”. Karena menjadi hal, maka ia harus dibaca 


nashab). 
e Apapersyaratan Jus? 


Persyaratan hal adalah harus terbuat dari isim nakirah 
dan harus terbentuk dari isim shifat (pada umumnya 
berupa isim fa'il dan isim maful). 
e Apapersyaratan JW 1-7? 
Persyaratan shahib al-hal adalah harus berupa isim 
mar'rifah. 
o Berilah contoh susunan JL yang sesuai dengan 
persyaratan di atas! 
Susunan hal yang sesuai dengan persyaratan di atas 


28-3 & 8-3 


dapat dicontohkan dengan w-$y, 3x5 st (lafadz 3x. 


sebagai shahib al-hal berupa isim ma'rifah/isim 'alam. 
Lafadz Ws", sebagai hal berupa isim nakirah dan juga 


87Al-Hasyimi, al-Yawa'id al-Asasiyyah, 144. Bandingkan dengan: Al-Humadi dkk, 
al-Gawa'id al-Asasiyyah, 100. 
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isim shifat/isim fa'il). Ta 
e Apa saja kesesuaian yang harus dimiliki oleh J5 
dan dedi Tata? 
Antara hal dan shahib al-hal harus sesuai dari segis8: 
a) Mufrad, tatsniyah dan jama'. Contoh: 


Ss. 


— ia es (antara hal dan shahib al-hal sama- 
sama mufrad) 


2.60 


— $$, 0454 :& (antara hal dan shahib al-hal sama- 


sama tatsniyyah) 
— LIS OPASA 3G (antara hal dan shahib al-hal sama- 


sama jama') 
b) Mudzakkar dan muannatsnya. Contoh: 


— WN, X54 4S (antara hal dan shahib al-hal sama-sama 


mudzakkar) 
Mamah &s&(antara hal dan shahib al-hal sama- 
sama muannats) 
e Sebutkan pembagian Ju? 
Hal itu terbagi menjadi dua, yaitu: 1) hal mufrad dan 2) 
hal jumlah. 
o Apa yang dimaksud dengan 5:5 3x5? 
Hal mufrad adalah hal yang terbentuk dari isim shifat 
(bukan dari jumlah)” Contoh: &1 454 sedan 6 
1, bts (lafadz ts, dan is, disebut hal mufrad karena 
terbuat dari isim shifat, dalam konteks contoh berupa 
isim fa'il). 
o Apa yang dimaksud dengan 43 J6? 
Hal jumlah adalah jumlah, baik jumlah ismiyyah atau 
jumlah fi'liyyah yang jatuh setelah isim mar'rifah. 
Contoh: 


88AI-Humadi dkk, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 100. 

89A1-Humadi dkk, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 100. 

90Lebih lanjut lihat: Al-“Abbas, al-I'rab al-Muyassar, 98. Bandingkan dengan: Al- 
Anshari, Mughni, 72. 
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— ESL EN as (lafadz HE adalah jumlah 
fi'liyyah yang berkedudukan sebagai hal sehingga 
berhukum nashab karena jatuh setelah lafadz J5 
yang berupa isim mar'rifah/ isim yang ditambah 
dengan alif-lam). 

— SENANG (lafadz "s6 #f adalah jumlah ismiyyah 
yang berkedudukan sebagai hal sehingga 
berhukum nashab karena jatuh setelah lafadz J3 
yang berupa isim mar'rifah/ isim yang ditambah 
dengan alif-lam). 


e Apa yang dimaksud dengan 4? 


Rabith ialah sesuatu yang menghubungkan antara hal 
dengan shahib al-hal. Rabith bisa berbentuk wawu 
haliyyah, isim dlamir, atau keduanya. Istilah rabith akan 
muncul dalam konteks pembahasan hal jumlah, dan 
tidak akan muncul dalam pembahasan hal mufrad. 


Rabith yang berbentuk isim dlamir, contoh: JM & 
ne CS, (Orang laki-laki itu telah datang dalam 
keadaan berkendara mobil). (yang menjadi rabith 
dalam contoh di atas adalah dlamir mustatir sa yang 
terdapat dalam lafadz Z yang kembali kepada 
shahib al-hal “3” 

Rabith yang berbentuk wawu haliyyah, contoh: 

AA) ai H5 t-(Saya datang sedangkan matahari 

belum terbit). (yang menjadi rabith dalam contoh di 
atas adalah wawu haliyyah). 
Rabith yang terbentuk dari gabungan isim dlamir dan 
wawu haliyyah, contoh: J2 4455 de 3& (Ali telah 
datang sedangkan wajahnya kelihatan berseri-seri). 
(yang menjadi rabith adalah wawu haliyyah dan 
sekaligus dlamir yang terdapat dalam lafadz 4-3). 


e Apakah ada Ji yang berupa 5 xi 51? 


Ada, yaitu lafadz s—-,, meskipun lafadz ini berupa isim 
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mar'rifah, ia tetap harus dita'wil dengan isim nakirah 


- 2.8.4 


berupa lafadz : AN Contoh: 3x3 tax :& (Muhammad 
telah datang dengan sendirian). (lafadz s—-, meksipun 


tidak sesuai dengan persyaratan hal, yakni harus berupa 
isim nakirah, akan tetapi ia tetap boleh dianggap sebagai 
hal sebab ia bisa dita'wil dengan lafadz ' A3). 


e Sebutkan skema dari unsur-unsur Ii ! 


ah tata Apa H 2 
BA 4 


| GEN Teka alan 


MAl-Ghulayaini, Jami ad-Durus, juz III, 61. Al-Jayyani, Syarh al-Kafiyyah, juz 1, 734, 
Hamid, at-Tanwir, 86, Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 225. 
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7. Tentang 143 


| Materi tentang tamyiz merupakan materi inti. Materi 
prasyarat yang harus dikuasai sebelum masuk pada materi 
tentang tamyiz adalah materi tentang isim nakirah karena 
tamyiz harus selalu terbuat dari isim nakirah. 


# Apa yang dimaksud dengan 5-3? 
Tamyiz adalah isim yang dibaca nashab yang menjelaskan 
benda yang masih bersifat samar.92 Kesamaran itu muncul 


So. 


karena banyaknya alternatif yang bisa masuk. Contoh: «:£s 
LS Syss (lafadz WS adalah berkedudukan sebagai tamyiz 
karena ia menjelaskan benda yang masih bersifat samar 
sehingga ia harus dibaca nashab). 
e Apayang menjadi persyaratan 443 ? 

Syarat dari tamyiz harus berupa isim nakirah.8 
e Di manakah biasanya letak —a dan bagaimanakah 


proses pemilihan alternatifnya ? 

Tamyiz pada umumnya jatuh setelah isim “adad (isim 
yang menunjukkan bilangan)?# dan isim tafdlil (isim 
yang memiliki arti paling atau lebih).?5 Contoh: 


92A|-Mishri, Audlahu al-Masalik, juz Il, 207. 
93Lebih lanjut lihat: Al-Mishri, Audlahu al-Masalik, juz Il, 360. 
”4Al-Jayyani, Syarh al-Kafiyyah, juz II, 768. 
95Al-Jayyani, Syarh al-Kafiyyah, juz 11, 771. 
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— Isim 'adad: WS Hz LE 


Contoh Banyaknya Alternatif yang 
aerasi menjadi pilihan 
(rumah) Ez 
Dijap HAN (kitab) Le 
Saya telah naa (kitab) WS 
K3 
membeli dua "ta — 
puluh... ? (mobil) Sea 


(bajii) €$ 


o Bagaimana penjelasan dari skema di atas ? 
Pada saat seseorang mengatakan «2:6 cf: secara 


susunan kalimat sebenarnya sudah lengkap karena 
Fil sx sebagai fi'il ma'lum sudah diberi fa'il dan 
sebagai fi'il muta'addi sudah diberi maful bih, akan 
tetapi lafadz »»s —sz akan tetap menjadi sesuatu 
yang tidak jelas karena benda yang berjumlah dua 
puluh tersebut masih belum disebutkan. Benda yang 
berjumlah dua puluh bisa jadi berupa rumah, kitab, 
pena, mobil, baju, dan seterusnya. Banyaknya 
alternatif semacam inilah yang kemudian memaksa 
seseorang untuk menentukan salah satu. Pada saat 
seseorang menentukan salah satu, maka orang 
tersebut telah mentamyiz alternatif yang ada 
sehingga kalimatnya menjadi sempurna dan jelas. 
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— Isim tafdlil: w untu 


Contoh Banyaknya Alternatif yang 
alternatif menjadi pilihan 
P3 (kitabyws 
Ona 
Saya lebih Sasak 2 
: ja ada Sora (barta) 
pada Kamu... : (harta) YG 
(butang 5 


o Bagaimana penjelasan skema di atas ? 
Pada saat seseorang mengatakan && '& W, secara 


susunan kalimat sebenarnya sudah lengkap karena «i 
at '1 sudah memuat mubtada' dan khabar sebagai 


kelengkapan jumlah ismiyyah. Akan tetapi orang yang 
mendengarkan kata-kata di atas tetap tidak akan 
mampu memahami secara sempurna karena isim 
tafdlil yang menjadi khabar masih butuh penjelasan, 
yaitu “dari aspek apa saya dianggap lebih banyak dari 
kamu?”. Aspek yang dimaksud bisa jadi dari kitab, 
rumah, anak, harta, hutang, dan seterusnya. 
Banyaknya alternatif semacam inilah yang kemudian 
memaksa seseorang untuk menentukan salah satu. 
Pada saat seseorang menentukan salah satu, maka 
orang tersebut telah memilih alternatif yang ada 
sehingga kalimatnya menjadi sempurna dan jelas. 
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8. Tentang 


d Materi tentang munada merupakan materi inti. 
Materi prasyarat yang harus dikuasai sebelum masuk 
materi tentang munada adalah materi tentang maful bih 
karena munada pada dasarnya merupakan maful bih. Di 
samping itu perlu pemahaman yang jelas tetang konsep 
mufrad, dimana dalam bab ini merupakan lawan dari 
mudlaf dan sibhu al-mudlaf (bukan lawan dari tatsniyah 
dan jama' juga bukan merupakan lawan dari jumlah) 


ik Apa yang dimaksud dengan «s&3 ? 
Munada adalah isim yang dibaca nashab yang jatuh setelah 
huruf nida”s (panggilan).97 Contoh: As dk lafadz Ai AE 
berkedudukan sebagai munada karena jatuh setelah huruf 
nida', sehingga ia harus dibaca nashab) 
e Apa saja yang termasuk sia Sg? 


Diantara yang termasuk huruf nida' adalah ' ef d5 df «4 


e Sebutkan pembagian dari ss! 

Munada terbagi menjadi lima bagian88, yaitu: 

1) Mufrad ma'rifah/ mufrad 'alam. Contoh: 3x54 (lafadz 
— 5 menjadi munada yang dibaca nashab dan 
berjenis mufrad 'alam/mufrad ma'rifah sehingga ia 
berhukum mahni). , , 

2) Nakirah magshudah. Contoh: J-56 (lafadz J-, menjadi 


munada yang dibaca nashab dan berjenis nakirah 


96Huruf nida' merupakan penyempitan kalimat dari lafadz "23, karena munada 
pada dasarnya diasumsikan sebagai maful bih (objek). Contoh: & y,z, « pada 
awalnya lafadz ini adalah & J5 "55! Lihat: Al-Mugaddasiy, Dalil at- Thalibin, 68. 
97Al-Humadi dkk, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 106. 

98Dahlan, Syarh Mukhtashar, 25. Al-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 107-108. Al- 


Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 108. Al-Azhari, Syarh al-Mugaddimah, 119-120. 
Bandingkan dengan: Al-'Asymawi, Hasyiyah al-'Asymawi, 44. 
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magshudah sehingga ia berhukum mabni) 

3) Nakirah ghairu magshudah. Contoh: S&56 (lafadz 5, 
menjadi munada yang dibaca nashab dan berjenis 
nakirah ghairu magshudah sehingga ia berhukum 
mu'rab). 

4) Mudlaf. Contoh: & Jet (lafadz As Jy—, menjadi 
munada yang dibaca nashab dan berjenis mudlaf 
sehingga ia berhukum mur'rab). 

5) Syibhu al-mudlaf. Contoh: Wis UL4 (lafadz —s IL 
menjadi munada yang dibaca nashab dan berjenis 
syibhu al-mudlaf sehingga ia berhukum mur'rab). 

o Apa yang dimaksud dengan munada 5:5 / Hi 5x5 
5 aa 
Munada mufrad 'alam/ mufrad ma'rifah adalah 
munada yang bukan berbentuk mudlaf atau syibhu al- 


383 


mudlaf dan ia berjenis isim ma'rifah.?? Contoh : Xx 6 
(wahai muhammad), 2,351 Wi € ( wahai orang-orang 
yang kafir). 

" Apahukumnya munada & AA BA lah 3 9 
Hukum munada mufrad “alam/ mufrad ma'rifah 
adalah mabni, yaitu — HL Je & (dimabnikan 
sesuai dengan tanda rafa'nya). 

o Apa yang dimaksud dengan munada 523 1507 
Munada nakirah magshudah adalah munada yang 
terbuat dari isim nakirah, akan tetapi yang dimaksud 
dari nakirah tersebut sudah tertentu.100 Dalam 
tataran selanjutnya nakirah  magshudah ini 
disejajarkan dengan isim marrifah. Contoh: J—-, 
(lafadz S3 dalam contoh diarahkan dan 


99Al-'Asymawi, Hasyiyah al-'Asymawiy, 44. Al-Humadi dkk, al-Gawa'id al- 
Asasiyyah, 108. 

100Al-Humadi dkk, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 108. Bandingkan dengan: Al- 
“Asymawi, Hasyiyah al-'Asymawi, 44. 
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dimaksudkan pada orang laki-laki yang sudah 

ditentukan/magshudah). 

" Apa hukumnya munada 3-13 5537 
Hukum munada nakirah magshudah adalah sama 
persis dengan munada mufrad “alam/ mufrad 
ma'rifah, yaitu: — AL Je (ss (dimabnikan sesuai 
dengan tanda rafa'nya) 

o Apa yang dimaksud dengan munada 5 /-iJ 259 
Munada nakirah ghairu magshudah adalah munada 
yang terbuat dari isim nakirah, akan tetapi yang 
dimaksud dari nakirah tersebut masih belum 
ditentukan..01 Contoh 33 4 (lafadz 33 dalam contoh 


ini tidak tertuju pada orang laki-laki tertentu/ ghairu 
magshudah). 
» Apa hukumnya munada 35-15 15 3537 
Hukum munada nakirah ghairu magshudah 
adalah mu'rab. 

o Apa yang dimaksud dengan munada 5-3? 
Munada mudlaf adalah munada yang terbentuk dari 
susunan idlafah.192 Contoh : Il JL 6 (lafadz Hi 2 
disebut sebagai munada mudlaf karena terbentuk 
dari susunan idlafah). 

“ Apa hukumnya munada mudlaf ? 
Hukum munada mudlaf adalah mu'rab. 

o Apa yang dimaksud dengan munada Stw Z2? 
Munada syibhu al-mudlaf adalah munada yang 
diserupakan dengan mudlaf. Maksudnya munada ini 
tersusun dari gabungan kata dimana antara yang 
satu dengan yang lain saling berkaitan sebagaimana 
terkaitnya mudlaf dan mudlafun ilaihi dalam susunan 


101AJ-Humadi dkk, al-9awa'id al-Asasiyyah, 108. Al-Azhari, Syarh al-Mugaddimah, 
119-120. 
102AI-Humadi dkk, al-9awa'id al-Asasiyyah, 107. Al-Azhari, Syarh al-Mugaddimah, 
119-120. 
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idlafah.108 Contoh: LisUE 5 (lafadz Ye disebut 
sebagai munada syibhu al-mudlaf karena tersusun 


dari gabungan kata yang saling terkait. Dalam contoh 
di atas, kata U-J& tidak dapat dipisahkan dengan kata 


Us, demikian juga sebaliknya). 


" Apa hukumnya munada St 42? 


Hukum munada syibhu al-mudlaf adalah mu'rab. 


Bagaimana penjelasan mengenai munada yang 


berupa ai Rayi (dengan menggunakan alif-lam)? 


— Ketika munadanya berupa isim marrifah yang 


menggunakan Ji (alif-lam), maka huruf nida' yang 
berupa ya' (W—-) tidak bisa masuk secara langsung 
kepada munadanya, seperti: 5S « (contoh ini 
tidak diperbolehkan), akan tetapi harus ada 
tambahan &-, &f (ayyun penyambung) dan Z£ 4 
(ha' peringatan), atau juga bisa ditambah dengan 
isim isyarah.04 Contoh: 555 &t (wahai orang- 


orang yang kafir), "is (wahai pemuda ini) 

Ketika munada yang berupa isim ma'rifah yang 
menggunakan Jf (alif-lam) sudah diberi &- &f 
(ayyun penyambung) dan &5.u (ha' peringatan), 


maka memungkinkan huruf nida'-nya dibuang. 
.E 


Contoh: 43 ti (lafadz «3 Ag asalnya adalah :.3 (gt 
huruf nida' « dibuang karena ada &-, is! dan Z5 5) 


Khusus pada lafadz Sf, huruf nida' dapat langsung 
masuk tanpa melalui perantara & 4 &! (ayyun 
penyambung) dan s—5 25 (ha' peringatan), atau 


103AJ-Azhari, Syarh al-Mugaddimah, 119-120. Al-Humadi dkk, al-Gawa'id al- 


104Al-Humadi dkk, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 109. Bandingkan dengan: Al- 
Ghulayaini, Jami' ad-Durus, juz II, 153. Fayad, an-Nahwu al-'Ashry, 245. 
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perantara isim isyarah. Contoh: ft (lafadz & 
meskipun mu'arraf bi-al akan tetapi tidak 
membutuhkan 1£-3 &f dan 15 s4 ketika dimasuki 
huruf nida”) | 

— Huruf nida' (€) pada lafadz &i juga dapat diganti 


dengan mim yang ditasydid («) yang diletakkan di 
akhir lafadz &. Hal semacam dilakukan sebagai 
bentuk pengagungan.:0$ Contoh: cat 

ik Sebutkan skema dari s5! . 


105 As-Suyuthi, al-Asybah wa an-Nadzair, juz III, 222. 
106AI-Ghulayaini, Jami ad-Durus, juz 111, 154. 
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9. Tentang #&y' 


Materi tentang istitsna' merupakan materi inti. Materi 
prasyarat yang harus dikuasai sebelum masuk pada materi 
istitsna' adalah materi tentang pembagian kalam (tamm 
nagish, mujab manfi) disamping juga harus mengenal 
unsur-unsur istitsna' (mustatsna minhu, adat al-istitsna' dan 
mustatsna). 


ik Apa yang dimaksud dengan £4? 

Mustatsna dalah isim yang dibaca nashab yang jatuh 

setelah adat al-istitsna' (perangkat atau sesuatu yang 

digunakan untuk mengecualikan).107 Contoh: KEY #6 

(lafadz 5 dalam contoh di atas berkedudukan sebagai 

mustatsna karena jatuh setelah adat al-istitsna' sehingga ia 

harus dibaca nashab) 

e Apa saja unsur-unsur yang ada dalam :&.y'? 
Unsur-unsur yang ada dalam istitsna' itu ada tiga 
macam!08, yaitu: 

— Adat  al-istitsna' — (sesuatu yang berfungsi 
mengecualikan). 

— Mustatsna (isim yang dikecualikan) 

— Mustatsna minhu (isim yang mustatsna dikecualikan 
darinya) 

Contoh: WS FA 6 (lafadz F5 sebagai mustatsna minhu, 

lafadz Y sebagai adat al-istitsna', dan lafadz «5 sebagai 

mustatsna). 

e Apa saja yang termasuk AN ai? 

Adat al-istitsna' atau alat-alat untuk mengecualikan 


107Al-Humadi, al-Yawa'id al-Asasiyyah, 102. Bandingkan dengan: Al-'Asymawi, 
Hasyiyah al-'Asymawi, 42. 
108AJ-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 215. 
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diantaranya: B4 j6 IS aga Sa Se PE ,NL1O9 
» Sebutkan pembagian $& dalam bab -&.y? 
Kalam dalam bab istitsna' secara umum dapat dibagi 
menjadi dua, yaitu kalam tamm dan kalam nagish.10 
o Apa yang dimaksud dengan #3 5&i? 
Kalam tamm artinya sempurna, maksudnya adalah 
kalam, dimana tuntutan “amil sudah terpenuhi atau 
juga dapat diterjemahkan dengan kalam yang unsur 
mustatsna dan mustatsna minhunya disebutkan. 
" Sebutkan pembagian 43 5! 
Kalam tamm ini dibagi menjadi dua, yaitu:1) 
tamm mujab dan 2) tamm manfi1 
" Apa yang dimaksud dengan 3 8 S&1? 
Kalam tamm mujab adalah kalam yang mustatsna 
dan mustatsna minhunya disebutkan dan ia tidak 
didahului oleh nafi.112 
o Bagaimana hukum EX dalam 14 48 XI? 
Isim yang jatuh setelah Yj (mustatsna) apabila 


kalamnya adalah kalam tamm dan mujab, 
maka harus dibaca nashab karena menjadi 
mustatsna.118 Contoh: G3 CA 46 (lafadz 5 
berkedudukan sebagai mustatsna karena jatuh 
setelah adat al-istitsna' yang berupa Y ia wajib 
dibaca nashab karena kalam dalam contoh di 
atas termasuk dalam kategori kalam tamm 
mujab). 
" Apayang dimaksud dengan pra) BSK? 
Kalam tamm manfi adalah kalam yang mustatsna 


109Dahlan, Syarh mukhtashar, 24. 

10A|-Azhari, Syarh al-Mugaddimah, 114. 

11AJ-Hamidi, Syarh li as-Syeikh, 104-105. 

112A|-Azhari, Syarh al-Mugaddimah, 114. 

113Pahlan, Syarh mukhtashar, 24. Bandingkan dengan: Al-Ghulayaini, Jami' ad- 
Durus, juz III, 96. 
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dan mustatsna minhunya disebutkan dan ia 
didahului oleh nafi.14 Contoh: &5 Y Fi «su (kalam 
dalam contoh ini disebut kalam tamm karena baik 
mustatsna — maupun  mustatsna — minhunya 
disebutkan, dan juga disebut manfi karena 
didahului oleh nafi) 

o Bagaimana hukum #.£ dalam SIP 
Hukum mustatsna dalam kalam tamm manfi itu 
ada duat15, yaitu: 

— Boleh dibaca nashab, karena menjadi 
mustatsna. Contoh: 45 Y FA cuu (lafadz H5 
dalam contoh ini berkedudukan sebagai 
mustatsna dan dibaca nashab). 

— Dan boleh juga ditentukan sebagai badal, 
sehingga bisa dibaca rafa', nashab, maupun 
jer sesuai dengan kedudukan mubdal 
minhunya. Contoh: 45 Y FA uu (lafadz 35 
dalam contoh ini berkedudukan sebagai 
badal karena kebetulan kalamnya adalah 
tamm manfi. Karena menjadi badal, maka 
hukum i#rabnya disesuaikan dengan hukum 
i'rab mubdal minhunya yang dalam konteks 
contoh di atas menjadi fa'il yang harus 
dibaca rafa' sehingga ia juga harus dibaca 
rafa). 

o Apa yang dimaksud dengan ' 43 S5? 


Kalam nagish adalah kalam yang tidak sempurna, 
maksudnya adalah kalam di mana unsur mustatsna 
minhunya tidak disebutkan atau kalam yang tuntutan 
'amilnya belum terpenuhi.115 Contoh: &5 (6 (kalam 
ini termasuk dalam kategori kalam nagish karena 
mustatsna minhunya tidak disebutkan dan tuntutan 


114A|-Ghulayaini, Jami ad-Durus, juz III, 96. Al-Azhari, Syarh al-Mugaddimah, 115. 
115Dahlan, Syarh mukhtashar, 24. 
16A|-Azhari, Syarh al-Mugaddimah, 116. 
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'amil 46 belum terpenuhi oleh lafadz sebelum Y ). 

" Bagaimana hukum £- dalam 44 Si? 
Hukum isim yang jatuh setelah Y (mustatsna) 
dalam kalam nagish adalah Jai L£ Je (sesuai 


dengan tuntutan 'amil).17 Contoh: 

— 35 v (8 & (lafadz 5 berkedudukan sebagai fa'il 
karena dalam contoh di atas kalamnya 
termasuk kalam nagish sehingga hukum 
irabnya harus disesuaikan dengan tuntutan 
amil yang dalam konteks contoh di atas adalah 
«6 yang berupa fi'il ma'lum dan membutuhkan 
Jail) 


26. 268.3 


— Naba Y Teu (lafadz Xx. berkedudukan sebagai 


maful bih karena dalam contoh di atas 
kalamnya termasuk kalam nagish sehingga 
hukum i#rabnya harus disesuaikan dengan 
tuntutan amil yang dalam konteks contoh di 


Aa o0., 


atas adalah &:,- yang berupa fi'il muta'addi dan 


membutuhkan maful bih). 
o Bagaimana hukum i'rab 5 pada saat adad al- 

istitsna'nya berupa selain Y? 

Hukum irab mustatsna pada saat adat al-istitsna'nya 

selain Y dapat dijelaskan sebagai berikut:!3: 

— Wajib dibaca jer sebagai mudlafun ilaihii apabila 
adat al-istitsna'nya berupa isim (de em 3). 
Contoh: a53 :£ #3 46 (lafadz :£ harus dibaca nashab 
karena dalam contoh di atas kalamnya termasuk 
kalam tamm mujab. Lafadz 5 dibaca jer karena 


menjadi mudlafun ilaihi). 
117Al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus, juz III, 99. Dahlan, Syarh mukhtashar, 25. Al- 
Azhari, Syarh al-Mugaddimah, 116. 


118Bandingkan dengan: Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 215. Al-Humadi, al- 
Gawia'id al-Asasiyyah, 104-105. 
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— Wajib dibaca nashab karena menjadi maful bih 
apabila adat al-istitsna'nya dipastikan berupa ff'il 
(ES ,xc 56). Contoh: 85 teu Sl 46 (lafadz az dalam 
contoh di atas adalah merupakan adat al-istitsna” 
yang berupa fi'il muta'addi. Sedangkan lafadz 1x5 
harus dibaca nashab karena menjadi maful bih). 

— Bisa dibaca nashab dan juga jer apabila adat al- 
istitsna'nya dimungkinkan sebagai fi'il dan huruf 
jer. Contoh: 


a. Wae Fl 4G (lafadz Hy, dibaca nashab sebagai 
maful bih apabila lafadz uc dianggap sebagai 
kalimat fi'il) 

b. wr (lafadz 5 dibaca jer sebagai majrur 
apabila lafadz 'az dianggap sebagai huruf jer) 

e Sebutkan skema dari unsur-unsur sy ! 


| Lg ae 


Aa ae 


Unsur-unsur istitsna” 


5 Yaa Bu - Jadi 


JA 3 Ja H Ken ja 
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10. Tentang isim AAN 


| Materi tentang isim la aallati li nafyi al-jinsi 
merupakan materi inti. Materi prasyarat yang harus 
dikuasai sebelum masuk pada materi isim la allati li nafyi 
al-jinsi adalah konsep isim nakirah karena isim Ia allati li 
nafjyi al-jinsi pasti terbuat dari isim nakirah. 


#£ Apa yang dimaksud dengan isim 2 AY? 
Isim la al-lati li nafyi al-jinsi adalah isim nakirah yang 
dibaca nashab yang jatuh setelah Ia al-lati li nafji al-jinsi (Y 
yang menafikan jenis).1? Contoh: JW 4 J- Y (lafadz 3, 
berkedudukan sebagai isim Ia al-lati li nafji al-jinsi karena 
ia berupa isim nakirah dan jatuh setelah Y, karena menjadi 
isim Ia al-lati li nafji al-jinsi maka ia harus dibaca nashab). 
e Kapan kita dapat memastikan bahwa y yang sedang 
kita hadapi termasuk dalam kategori .. (3 A7? 
Y yang ada di dalam kajian ilmu nahwu memang banyak 
variasinya, akan tetapi kita bisa memastikan bahwa Y 


yang sedang kita hadapi termasuk dalam kategori Ia al- 
lati li naffyi al-jinsi ketika yang jatuh sesudahnya berupa 
isim nakirah. 

e Bagaimakah pengamalan Hadi 3 SAY? 
Y berpengamalan sebagaimana Wgf, 2 yaitu 853 LN as 
5 (menashabkan isim dan merafa'kan khabarJ120, 


hanya saja isim Ia al-lati li nafji al-jinsi harus berupa 


isim nakirah32 Contoh: #3 ti S4 JAN. (lafadz J—, 
berkedudukan sebagai isim Ia al-lati li nafyi al-jinsi 


119Al-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 82. Al-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 
169. 

120A|-Khatib, al-Mu'jam al-Mufassal, 372. 

121 Umar dkk, an-Nahwu al-Asasiy, 379. Al-Azhari, Syarh al-Mugaddimah, 117. 
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karena ia berupa isim nakirah yang jatuh setelah lafadz 
Y. Karena menjadi isim Ia al-lati li nafyi al-jinsi maka ia 
harus dibaca nashab. Sedangkan lafadz '—. menjadi 
khabar Y karena berfungsi sebagai penyempurna faidah/ 
faidah/ 18 45). 
» Sebutkan pembagian isim AYI 
Isim Y dibagi menjadi tiga, yaitu: 1) mufrad, 2) mudlaf, 3) 
syibhu al-mudlaf.122 Anna 
o Apa yang dimaksud dengan isim --J 2 Yyang 
berbentuk 5.4? 
Isim Ia al-lati li nafyi al-jinsi yang berbentuk mufrad 
adalah isim Y yang bukan berupa mudlaf dan syibhu 
al-mudlaf.32 Contoh: j8 $ Jx5 Y (lafadz J5 termasuk 
dalam kategori isim Y yang mufrad karena bukan 
berbentuk mudlaf dan syibhu al-mudlaf). 
» Apa hukum dari isim Jl 2 (d Y yang 
berbentuk 54? 
Hukum dari isim Ia al-lati li nafji al-jinsi yang 
berbentuk mufrad adalah «4 44 Ie 5 
(dimabnikan sesuai dengan tanda nashabnya).124 
o Apa yang dimaksud dengan isim ,-— 3 “3 Yyang 
berbentuk Zul? 
Isim la al-lati li nafyi al-jinsi yang berbentuk mudlaf 
adalah isim Y yang terbentuk dari susunan idlafah.125 
Contoh: 3 5 Take: Y (lafadz pi (JL merupakan isim 


122A|-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 171. 
123A|-Ghulayaini, Jami ad-Durus, juz Il, 332. 
124Umar dkk, an-Nahwu al-Asasiy, 380. 
125AI-“Asymawi, Hasyiyah al-'Asymawiy, 43-44. 
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Y yang berbentuk mudlaf karena terbuat dari 
susunan idlafah). 
» Apa hukum dari isim J2 (d Y yang 
berbentuk susi? 
Hukum dari isim Ia al-lati li nafji al-jinsi yang 
berbentuk mudlaf adalah mu'rab.126 
o Apa yang dimaksud dengan isim , 3:4 Yyang 
berbentuk Sts! x: ? 
Isim la al-lati li nafji al-jinsi yang berbentuk syibhu 
al-mudlaf adalah isim Y yang diserupakan dengan 
mudlaf, maksudnya isim Y ini tersusun dari gabungan 


kata dimana antara yang satu dengan yang lain saling 
mempengaruhi dan tidak dapat dipisahkan 
sebagaimana antara mudlaf dan mudlafun ilaihi tidak 
dapat dipisahkan dalam susunan idlafah.!27 Contoh: Y 


Ju us YUL (lafadz Us merupakan isim Y yang 


berbentuk syibhu al-mudlaf karena tersusun dari 

gabungan kata yang saling mempengaruhi dan di 

antara yang satu dengan yang lain tidak dapat 

dipisahkan sebagaimana mudlaf dan mudlafun ilaihi 

dalam susunan idlafah). 

» Apa hukum dari isim Jl 2 (d Y yang 
berbentuk Susi 4: ? 


Hukum dari isim Ia al-lati li nafi al-jinsi yang 
berbentuk syibhu al-mudlaf adalah mu'rab.128 
» Sebutkan pembagian khabar .-— 3 AY! 
Khabar la al-lati li nafji al-jinsi dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) ma'lum dan 2) majhul. 


126A|-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 172. Lihat pula: Al-Humadi, al-Gawa'id al- 
Asasiyyah, 82. 

127Bandingkan dengan: Al-Ghulayaini, Jami ad-Durus, juz Il, 333. 

128A|-Hasyimi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 172. 


82IPP Al-Bidayah Jember 


Tanya Jawab Gramatika Bahasa Arab 


o Apa yang dimaksud dengan khabar 2 :AY 


yang 2, ? 

Khabar Ia al-lati li nafyi al-jinsi yang ma'lum adalah 
khabar yang sudah diketahui meskipun tidak 
disebutkan karena bersifat umum, sehingga wajib 
dibuang (Six 145 )42 Contoh: JW $$ J5 Y (khabar 
dari Ia al-lati Ii nafyi al-jinsi dalam contoh ini adalah 
lafadz $s-s. Lafadz ini meskipun tidak disebutkan 
orang pasti sudah mengetahui dan memahaminya 
karena bersifat umum, sehingga keberadaannya 
tidak butuh dilafadzkan/harus dibuang) 

Apa yang dimaksud dengan khabar ,. 3 SY 
yang Ji? 

Khabar la al-lati li nafyi al-jinsi yang majhul adalah 
khabar yang tidak diketahui, karena bersifat khusus. 
Khabar yang berkategori ini harus ditampakkan atau 
khabarnya wajib disebutkan (#85 153), karena 
seseorang tidak akan mampu memahaminya 
seandainya tidak disebutkan.130 Contoh: Ju S EL Kg 
(lafadz -5 berkedudukan sebagai Khabar la al-lati Ii 
nafyi al-jinsi yang bersifat majhul karena seseoarang 


tidak akan mampu mengetahuinya seandainya tidak 
disebutkan). 


#k Berikan skema dari di P3 AY! 


334. 


129Al-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 84. Al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus, juz II, 


130Lebih lanjut lihat: Al-Ghulayaini, Jami' ad-Durus, juz Il, 334. 
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| aa Je gi H IU IN kas 


| Aj le IBI 


| JI gue al SA es 


| JO HB SN H 253 Haa 
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11. Tentang isim &x', 5 


Pembahasan tentang isim 5 termasuk dalam kategori 


materi inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai sebelum 
masuk pada materi tentang isim 5 adalah materi tentang 


mubtada' dan khabar, karena isim 6 berasal dari mubtada'. 


ik Apa yang dimaksud dengan isim &'xf, 3 7 
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Isim & dan saudara-saudaranya adalah mubtada' dalam 
jumlah ismiyyah yang dimasuki & dan saudara- 
saudaranya.!31 Contoh: Aa Oh (lafadz 'a—5- 


berkedudukan sebagai isim 2 sehingga ia harus dibaca 


nashab). 
12. Tentang khabar wi: 25 


Pembahasan tentang khabar »& termasuk dalam 


kategori inti. Materi prasyarat yang harus dikuasai 
sebelum masuk pada materi tentang khabar 6& adalah 


materi tentang mubtada' dan khabar, karena khabar »& 
berasal dari khabar. 


3k Apa yang dimaksud dengan khabar gx, 08? 


Khabar 55 dan saudara-saudaranya adalah khabar dalam 
jumlah ismiyyah yang dimasuki oleh 51-& dan saudara- 
saudaranya.!32 Contoh: 


131Lebih detailnya mengenai pembahasan 3 wa akhwatuha, lihat kembali pada 


bab marfu'at al-asma'. 
132Pembahasan 58 wa akhwatuha secara mendetail dalam melihat kembali pada 


bab marfu'at al-asma'. 
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K6 15 25 (lafadz Kw berkedudukan sebagai khabar »5 yang 
harus dibaca nashab). 


13. Tentang isim st BG 
& Apa yang dimaksud dengan «3? 
Tawabi' adalah lafadz yang hukum irabnya mengikuti 
hukum irab matbw' (lafadz yang diikuti), baik dari segi 
rafa', nashab, jer, maupun jazem-nya.133 
e Sebutkan yang termasuk dalam pembagian sd ! 
Yang termasuk dalam pembagian tawabi' adalah 1) 
na'at, 2) 'athaf, 3) taukid, 4) badal. 
o Contohkan isim yang dibaca nashab karena 
menjadi --5 ! 
Contoh isim yang dibaca nashab karena menjadi na'at 
adalah: Ji nis4 Li (lafadz jadi berkedudukan 
sebagai na'at karena ia berupa isim shifat/isim fa'il 
yang dari segi  mufrad-tatsniyyah-jama'nya, 
mudzakkar-muannatsnya, dan ma'rifah-nakirahnya 


s. 31 


sama dengan man'utnya “tx”. Karena menjadi na'at, 


maka hukum i'rabnya disesuaikan dengan hukum 
irab man'ut yang kebetulan menjadi maful bih yang 
harus dibaca nashab sehingga ia juga harus dibaca 
nashab). 

o Contohkan isim yang dibaca nashab karena 
menjadi 545! 
Contoh isim yang dibaca nashab karena menjadi 
ma'thuf adalah: tb6 4 X4 Li (lafadz K6 
berkedudukan sebagai ma'thuf karena jatuh setelah 
huruf athaf. Karena menjadi ma'thuf maka hukum 


133Lebih lanjut tentang pembahasan aa lihat pada marfu'at al-asma'. 
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irabnya disesuaikan dengan hukum irab ma'thufun 


s3 


alaihinya “tk” yang dalam konteks contoh di atas 


berkedudukan sebagai maful bih yang harus dibaca 
nashab sehingga ia juga harus dibaca nashab). 
Contohkan isim yang dibaca nashab karena 
menjadi 1x3 ! 

Contoh isim yang dibaca nashab karena menjadi 
taukid adalah: XX 4x4 &f, (lafadz && berkedudukan 


sebagai taukid karena ia merupakan lafadz-lafadz 
tertentu yang memang dipersiapkan untuk menjadi 
taukid. Karena menjadi taukid, maka hukum i'rabnya 


“ps3 


disesuaikan dengan muakkadnya “ 1L2.” yang dalam 


konteks contoh di atas berkedudukan sebagai ma'ful 
bih yang harus dibaca nashab sehingga ia juga harus 
dibaca nashab). 

Contohkan isim yang dibaca nashab karena 
menjadi J3! 

Contoh isim yang dibaca nashab karena menjadi 
badal adalah: 3&f 54 &f, (lafadz 3&i berkedudukan 


sebagai badal karena ia sejenis dengan mubdal 
minhunya. Karena menjadi badal, maka hukum 
irabnya disesuaikan dengan hukum i'rab mubdal 


“ups. 


minhunya “IL” yang dalam konteks contoh di atas 


berkedudukan sebagai maful bih yang harus dibaca 
nashab sehingga ia juga harus dibaca nashab). 
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tang Majrurat al-Asma' 


1. Tentang "3 374 
&£ Apa yang dimaksud dengan "Ji 54 175? 
Majrurun bi harfi al-jarri adalah isim-isim yang dibaca jer 
karena dimasuki oleh huruf jer.134 Contoh: JW 4 X4 46 


(lafaz Ba) harus dibaca jer karena dimasuki oleh jer ,3). 


2. Tentang BLYL 55x 
&£ Apa yang dimaksud dengan BL Jaa? 
Majrurun bi al-idlafah adalah isim-isim yang dibaca jer 
karena menjadi mudlafun ilaihi. Karena pembahasan 
idlafah sudah tuntas pada bab-bab sebelumnya, maka 
dalam bab ini tidak lagi akan dipaparkan penjelasan 
idlafah85Contoh: asal 3 See (lafadz stel harus dibaca jer 
jer karena menjadi mudlafun ilaihi dari lafadz :z'3). 


3. Tentang BAL Tapal 
& Apa yang dimaksud dengan BAL Sama? 
Majrurun bi at-tawabi' adalah isim-isim yang dibaca 
jer/khafad karena menjadi tawabi. Seperti yang 


dijelaskan sebelumnya bahwa tawabi' itu terbagi menjadi 
empat, yaitu na'at, “athaf, taukid, dan badal.136 


134Nashif, ad-Durus, , juz III, 254. 

135Musthafa, Ikhya', 72. Al-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 127. 

136Al-Humadi, al-Gawa'id al-Asasiyyah, 122. Ibrahim al-Baijuri, Syarh Fath Rabbi 
al-Bariyyah (Surabaya: Dar an-Nasyr al-Mishriyyah, tt), 50. 
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e Contohkan isim yang dibaca jer karena menjadi 
ON 
Contoh isim yang dibaca jer karena menjadi na'at 
adalah: Na Jasa wp (lafadz Ja berkedudukan 
sebagai na'at karena ia berupa isim shifat/isim fa'il 
yang dari segi mudzakkar dan muannatsnya, ma'rifah 
dan nakirahnya, serta mufrad, tatsniyyah, dan 


“as... nu 


jamanya sama dengan man'utnya "X4. Karena 
menjadi na'at, maka hukum i'rabnya disesuaikan 
dengan hukum i'rab man'ut yang dalam konteks 
contoh di atas berkedudukan sebagai majrur yang 
harus dibaca jer sehingga ia juga harus dibaca jer). 

e Contohkan isim yang dibaca jer karena menjadi 
Si 
Contoh isim yang dibaca jer karena menjadi ma'thuf 
adalah: &b6 sby Sp (lafadz 56 berkedudukan 
sebagai ma'thuf karena jatuh setelah huruf “athaf. 
Karena menjadi ma'thuf maka hukum irabnya 
disesuaikan dengan hukum i'rab ma'thufun 'alaihinya 


“s3 n 


£- yang dalan konteks contoh di atas 


berkedudukan sebagai majrur yang harus dibaca jer 
sehingga ia harus dibaca jer) 

e Contohkan isim yang dibaca jer karena menjadi 
RSA 
Contoh isim yang dibaca jer karena menjadi taukid 
adalah: si M4 554 (lafadz ws berkedudukan sebagai 
taukid karena ia merupakan lafadz-lafadz tertentu 
yang memang dipersiapkan untuk menjadi taukid. 
Karena menjadi taukid, maka hukum irabnya 


disesuaikan dengan muakkadnya "x.-e yang dalam 


konteks contoh di atas berkedudukan sebagai majrur 
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yang harus dibaca jer sehingga ia juga harus dibaca 
Jer) 
Contohkan isim yang dibaca jer karena menjadi 
Jadi! 
Contoh isim yang dibaca jer karena menjadi badal 
adalah: uxf K4 DA ( lafadz aksf berkedudukan 


sebagai badal karena ia sejenis dengan mubdal 
minhunya. Karena menjadi badal, maka hukum 
irabnya disesuaikan dengan hukum “rab mubdal 


«“ s.3n 


minhunya "x5-: yang dalam konteks contoh di atas 


berkedudukan sebagai majrur yang harus dibaca jer 
sehingga ia juga harus dibaca jer). 
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